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MOTIF BATIK TULIS KREASI BARU PRODUKSI BATIK MERAK MANIS DI 
SURAKARTA  
(Sebuah Tinjauan Estetika ) 
 
2007. Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini, yaitu (1) Bagaimana latar belakang 
munculnya konsep penciptaan batik kreasi baru produksi Batik Merak Manis di kota 
Surakarta ? (2) Bagaimana perwujudan motif batik tulis kreasi baru produksi batik Merak 
Manis di kota Surakarta ? (3) Bagaimana estetika dari batik tulis kreasi baru produksi Batik 
Merak Manis di Surakarta? (4) Bagaimana prospek ke masa yang akan datang dari batik tulis  
kreasi baru produksi Batik Merak Manis di Surakarta? 
Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Mengetahui latar belakang munculnya batik tulis 
kreasi baru produksi Batik Merak Manis di kota Surakarta. 2) Mengetahui  perwujudan motif 
batik tulis kreasi baru produksi batik Merak Manis di kota Surakarta. 3)Mendiskripsikan 
unsur-unsur estetika yang terkandung dalam batik tulis kreasi baru produksi Batik Merak 
Manis di  kota Surakarta. 4) Mengetahui prospek di masa yang akan datang dari batik tulis 
kreasi baru produksi Batik Merak Manis di kota Surakarta. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif, 
dengan menggunakan unsur-unsur estetika teori A.A.M Djenlatik. 
Dari analisis ini dapat disimpulkan beberapa hal (1) Ada tiga alasan yang 
melatarbelakangi konsep penciptaan batik kreasi baru di Merak Manis yaitu a) Banyaknya 
persaingan antarprodusen batik di kota Surakarta dalam menciptakan produk-produk batik 
yang bervariasi b) Banyaknya permintaan konsumen Merak Manis terhadap batik tulis ciri 
khas Merak Manis yang berbeda dengan produk batik yang sejenis.c)Keinginan pemilik batik 
Merak Manis untuk menghasilkan produksi batik khas, baik pada motif maupun pewarnaan, 
yang membedakan produksinya dengan produksi batik yang lain. (2) Proses perwujudan 
produk ciri khas Merak Manis ini, tidak lepas dari korelasi yang erat antara pemilik Merak 
Manis, pelukis batik dan pencanting batik. Ketiga bagian ini mempunyai  peran yang sangat 
besar terhadap karya-karya batik tulis kreasi baru Merak Manis. Produk batik yang menjadi 
ciri khas dan unggulan Merak Manis pada saat ini adalah batik tulis eksklusif dengan satu 
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motif dan satu warna yang disebut batik tulis limited edition. (3) Karya Merak manis ini 
dikategorikan sebagai batik Indonesia. Motif-motif yang banyak digunakan adalah motif-
motif geometris dan abstrak ( tidak beraturan ), isen-isennya menggunakan isen-isen yang 
terdapat batik batik-batik tradisi, dan dikombinasikan dengan isen modern. Spontanitas yang 
dilakukan oleh pelukis dan pencanting pada tekniknya membuat batik tulis kreasi baru Merak 
Manis ini menjadi sesuatu yang unik. Unsur-unsur estetika yang terkandung dalam batik tulis 
kreasi baru produksi Merak Manis, batik ini banyak menggunakan garis-garis geometris dan 
berbagai bentuk bidang dalam desain batiknya. Keseluruhan karya batik tulis produk Merak 
Manis ini pada struktur desainnya tergolong asimetris dan simetris yang tidak murni simetris. 
Penonjolan atau dominance pada ketiga karya ini adalah proses pewarnaan dan penempatan 
motif-motif besar pada setiap desain. (4) Prospek di masa yang akan datang dari batik kreasi 
baru produksi Merak Manis sangat bagus. Ini dikarenakan Merak Manis berani menampilkan 
produk-produk yang bervariasi dan kreatif yang dapat membedakan dengan produk batik 
sejenis dengan mempertahankan bentuk-bentuk motif khas Merak Manis dan warna-warna 





A. Latar belakang 
Dewasa ini batik semakin berkembang, baik dari segi bahan yang dipakai, 
proses pembuatan, motif pada permukaannya, aspek fungsi maupun aspek estetisnya. 
Perkembangan yang lebih cepat dan signifikan terdapat pada batik tulis kreasi baru,  
karena batik kreasi baru yang tidak mengacu pada pola motif-motif klasik dan makna 
simbolis yang sudah ada dan selalu dituntut untuk mempunyai temuan-temuan baru. 
Alasan ini memicu banyak munculnya perusahaan atau home industri di Indonesia. 
Setiap produsen yang memasarkan produk batik kreasi baru mau tidak mau harus 
menciptakan motif atau bahan yang sesuai dengan trend di masyarakat. 
Di kota Surakarta batik sudah menjadi bagian budaya yang luhur. Hal ini 
dikarenakan terdapat Keraton Surakarta yang mempunyai ciri dan motif batik 
tersendiri yang berbeda dengan motif batik klasik di kota lain. Sebagai salah satu 
tempat yang memiliki sejarah batik, kota Surakarta memiliki banyak produsen batik. 
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Para produsen tersebut memproduksi motif batik tradisi dan modern dengan berbagai 
macam proses pembuatan, dari batik cap sampai batik lukis. 
Batik tetap dijunjung tinggi dan tetap dilestraikan sampai sekarang, maka saat 
ini banyak perusahaan batik yang bermunculan. Kampung batik Laweyan merupakan 
daerah pengrajin batik yang hingga saat ini terus berkembang. Banyaknya produsen 
batik menyebabkan munculnya berbagai motif kreasi baru, sehingga terjadi variasi 
dalam pemilihan bahan dan penggunaan hasil produksi oleh konsumen.  
Batik Merak Manis, yang terletak di kampung Laweyan, merupakan salah satu 
dari sekian banyak produsen batik modern di Surakarta yang melahirkan motif-motif 
baru dan membuat inovasi baru. Contoh inovasi baru dalam batik modern produksi 
Batik Merak Manis adalah pakaian dengan motif batik yang diproduksi secara terbatas 
(limited edition). Produksi terbatas itu dimaksudkan agar produk yang ditawarkan 
secara eksklusif sehingga hanya ada satu untuk tiap jenisnya, adapun teknik batik 
yang digunakan adalah teknik batik tulis dan motifnya adalah motif batik kreasi baru 
yang dibuat secara spontan oleh pembatik.  
Dari uraian di atas penulis ingin melakukan tinjauan estetika motif batik tulis 
kreasi baru di Surakarta dengan sample penelitian batik Merak Manis. Tinjauan ini 
sangat diperlukan untuk mengetahui nilai estetika produksi batik tulis kreasi baru 
produk Merak Manis, selain itu tinjauan ini nantinya diarahkan pada kritik terhadap 
motif batik tulis kreasi baru produksi batik Merak Manis. 
Latar belakang di atas yang berupa permasalahan tentang estetika motif batik 
tulis kreasi baru produksi batik Merak Manis yang nantinya akan diteliti lebih lanjut 
dengan penelitian kualitatif. 
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B. Perumusan Masalah 
 Masalah pokok yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana latar belakang munculnya konsep penciptaan batik kreasi baru 
produksi Batik Merak Manis di kota Surakarta ?. 
2. Bagaimana perwujudan motif batik tulis kreasi baru produksi batik Merak Manis 
di kota Surakarta ?. 
3. Bagaimana estetika dari batik tulis kreasi baru produksi Batik Merak Manis di 
Surakarta? 
4. Bagaimana prospek ke masa yang akan datang dari batik tulis  kreasi baru 
produksi Batik Merak Manis di Surakarta? 
  
   C. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui latar belakang munculnya batik tulis kreasi baru produksi Batik 
Merak Manis di kota Surakarta 
2. Mengetahui  perwujudan motif batik tulis kreasi baru produksi batik Merak Manis 
di kota Surakarta. 
3. Mendiskripsikan unsur-unsur estetika yang terkandung dalam batik tulis kreasi 
baru produksi Batik Merak Manis di  kota Surakarta. 
4. Mengetahui prospek di masa yang akan datang dari batik tulis kreasi baru 
produksi Batik Merak Manis di kota Surakarta. 
                                                                                                                                                                                                                                                                                             
D. Manfaat Penelitian 
1. Lembaga Pendidikan – Jurusan Kriya seni tekstil 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat : 
Menjelaskan latar belakang konsep pemikiran, konsep penciptaan. perwujudan 
dan keberadaan motif batik tulis kreasi baru produksi batik Merak Manis sehingga 
dapat memberikan sumbangan pengetahuan dan wawasan dalam pengembangan 
keilmuan Kriya Tekstil. 
 
2. Pihak terkait 
2.1. Dinas Perindustrian 
Membantu memberi masukan dalam proses usahanya untuk lebih 
membimbing, meningkatkan, dan menggalakkan home industry batik bagi  
dalam rangka pengembangan karya tekstil. 
2.1. Lembaga Kepariwisatan 
Mencari alternatif pengembangan karya batik kreasi baru dalam upaya 
mempromosikan Kota Solo sebagai kota penghasil batik tradisional. 
3. Masyarakat 
3.1  Diharapkan produk-produk ini memicu masyarakat untuk ikut melestarikan 
batik yang merupakan ciri khas kota Solo. 
3.2. Tersedianya alternatif desain produk batik tulis. 
4. Penulis 
Memberi pengetahuan tentang estetika yang terkandung pada motif batik tulis 
kreasi baru produksi batik Merak Manis Surakarta. 
 
E. Sistematika Penulisan Skripsi 
BAB I     Merupakan pendahuluan yang berisi : 
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a. Latar belakang masalah, berupa uraian yang menjadi dasar dari 
ketertarikan penulis untuk melakukan penelitian.  
b. Pembatasan masalah, agar penelitian bisa lebih fokus dan bahasan tidak 
melebar. 
c. Rumusan masalah, berisi permasalahan dalam penelitian dan dinyatakan 
dalam kalimat tanya dan dapat dibuktikan secara empirik.  
d. Tujuan penelitian, merupakan rumusan kalimat pernyataan tentang 
keinginan capaian penelitian. 
e. Manfaat penelitian, berisikan seberapa jauh temuan penelitian itu dapat 
memberi sumbangan pemecahan masalah baik bagi peneliti, lembaga 
dan bagi masyarakat luas. 
f. Sistematika penulisan skripsi berisi susunan isi dari skripsi. 
BAB II  Berisi tentang Aspek-aspek teoritik disarankan berisi Kajian Teori dan 
Tinjauan kritik terhadap penelitian yang relevan (kalau ada). 
BAB III  Merupakan Metodologi Penelitian berisi : 
a. Jenis penelitian, jenis penelitian apa yang digunakan dalam meneliti 
permasalahan yang diajukan. 
b. Lokasi penelitian, tempat dan lokasi dalam melakukan penelitian. 
c. Sumber Data, uraian tentang asal data dalam melaksanakan 
pengumpulan data, baik yang berbentuk tulisan maupun non tulisan. 
d. Tekhnik Pengumpulan Data, penjelasan bagaimana data-data 
dikumpulkan untuk dianalisa. 
e. Validitas Data, uraian valid atau tidaknya data yang dikumpulkan. 
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f. Model Analisis Data, uraian tentang tekhnik analisis data yang 
digunakan dan penjelasan mengapa penulis memilih tekhnik itu dalam 
penelitiannya. 
BAB IV  Menyajikan Pengumpulan Data dan Analisis, bagian ini berisi tentang data-
data yang dikumpulkan dalam penelitian dan analisisnya, pada bagian ini 
biasanya jumlah halamannya lebih banyak dibandingkan bagian-bagian 
yang lain. 
BAB V  Merupakan kesimpulan dan saran, kesimpulan dalam skripsi merupakan hasil 
temuan penelitian. Apabila dikaitkan dengan rumusan masalah, kesimpulan 
merupakan jawaban dari hal-hal yang ditanyakan pada rumusan masalah. 
Saran antara lain berisi pemanfaatan hasil penetian. 
 




1. Pengertian batik 
 Secara etimologi kata batik berasal dari bahasa Jawa, yaitu “tik” yang berati 
titik / matik ( kata kerja, membuat titik ) kemudian berkembang menjadi istilah “ 
batik” ( Indonesia Indah “ batik”, 1997, 14 ). Disamping itu juga mempunyai 
pengertian yang berhubungan dengan membuat titik atau meneteskan malam pada 
kain mori. Menurut Kalinggo Hanggopuro dalam buku Bathik sebagai Busana 
Tatanan dan Tuntutan menuliskan bahwa, para penulis terdahulu menggunakan istilah 
  xxi 
batik yang sebenarnya tidak ditulis dengan kata “batik” akan tetapi seharusnya 
“bathik”. Hal ini mengacu pada huruf jawa “tha” bukan “ta” dan pemakaian bathik 
sebagai rangkaian dari titik adalah kurang tepat atau dikatakan salah. Berdasarkan 
etimologis tersebut sebenarnya batik identik dikaitkan dengan  suatu teknik (proses) 
dari mulai penggambaran motif hingga pelorodan. 
Pendapat Hamzuri ( 1989 : 6 ) mengenai batik adalah sebagai berikut : 
Batik adalah lukisan atau gambar pada mori yang dibuat dengan menggunakan 
alat bernama canting, orang melukis atau menggambar pada mori memakai 
canting disebut membatik atau batikan berupa macam-macam motif  dan 
mempunyai sifat-sifat yang khusus yang dimiliki oleh batik itu sendiri.  
 
Salah satu yang menjadi ciri khas dari batik adalah cara penggambaran motif 
pada kain adalah melalui proses pemalaman yaitu menggoreskan cairan lilin yang 
ditempatkan pada wadah yang bernama canting dan cap.  
 Dari beberapa pendapat tersebut jelaslah bahwa batik adalah lembaran kain 
atau mori yang hiasanya atau ornamennya dihasilkan dengan cara ditulis, dititik, 
diblok dengan memakai alat canting, dengan bahan malam atau lilin kemudian di 
warna, terakhir dilorod. 
   
2.Pengertian Motif Batik 
Secara etimologi, motif berasal dari kata motive yang dalam bahasa inggris 
berarti menggerakkan, membuat alasan, juga berarti ragam. Motif juga mempunyai 
arti sesuatu yang mendasari perbuatan, dasar pikiran, juga berarti corak ( Badudu, 
1994 : 909 ). Motif merupakan susunan terkecil dari gambar atau kerangka gambar 
pada benda. Dalam motif terdiri atas dasar bentuk/objek, skala/proporsi, dan 
komposisi. Motif menjadi pangkalan atau pokok dari sesuatu pola setelah motif itu 
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mengalami proses penyusunan dan diterapkan secara berulang-ulang sehingga 
diperoleh sebuah pola dan pola itu diterapkan pada benda lain yang nantinya akan 
menjadi suatu ornamen. Di balik kesatuan antara motif, pola, dan ornamen terdapat  
pesan dan harapan yang ingin disampaikan oleh pencipta motif batik.  
Motif batik adalah kerangka gambar yang mewujudkan batik secara 
keseluruhan ( Susanto, 1980 : 212 ). Motif batik disebut juga corak batik sekaligus 
penamaan corak batik atau pola batik itu sendiri. Berdasarkan pengertian motif dan 
pengertian batik diatas, dapa disimpulkan bahwa motif batik adalah suatu yang 
menjadi dasar atau pokok dari suatu pola gambar yang merupakan pangkal atau pusat 
suatu rancangan gambar, sehingga makna atau arti dati tanda atau simbol atau 
lambang di balik motif batik dapat diungkap. 
 
3. Sejarah Singkat Batik 
 Di Indonesia, khususnya didaerah Jawa, batik berkembang sangat pesat baik 
ragam hias maupun teknik pewarnaannya serta dikenal paling halus dibandingkan 
batik dari daerah lain. Sebelum dikenal teknik batik dengan menggunakan lilin atau 
malam, telah dikenal cara menahan warna pada kain dengan teknik yang lebih 
sederhana. Hal ini tampak dalam pembuatan kain simbut di Banten yang 
menggunakan nasi pulut yang dilumatkan dan dicampur air gula untuk menahan 
warna pada waktu pencelupan, sehingga bagian-bagian yang tertutup nasi tidak 
berubah warna pada waktu dikerok. Bukti ini mendukung pendapat bahwa batik 
Indonesia memiliki cikal bakal dari dalam wilayahnya sendiri dan menyangkal 
pendapat bahwa batik berasal dari India dan pengaruh Hindu. 
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 Batik, di Jepang, yang disebut ‘Ro-Kechi’, dikenalkan pada zaman dinasti 
Nara sampai abad pertengahan, di Cina pada zaman dinasti Tang, di Bangkok, dan 
Turkestan timur. Desain batik dari daerah-daerah tersebut pada umumnya bermotif 
geometris, sedangkan batik Indonesia mempunyai motif yang bervariasi, non-
geometris. Di India selatan, batik pertama kali dibuat pada tahun 1516, yaitu di 
Palekat dan Gujarat secara lukisan lilin, yang kemudian disebut kain Palekat. 
Perkembangan batik di India mencapai puncaknya pada abad 17-19, sedangkan batik 
Indonesia mencapai kesempurnaan pada sekitar abad 14-15 ( Susanto, 1980: 293 ). 
 Di dalam buku Kapita Selekta Manifestasi Budaya Indonesia, terangkum 
beberapa alasan yang menyatakan bahwa batik adalah asli dari Indonesia, yaitu : 
a. Teknik dasar batik, yaitu menutup bagian kain tidak berwarna, tidak hanya 
dikenal di daerah-daerah yang langsung terkena kebudayaan Hindu saja ( 
Jawa dan Madura ) tetapi juga dikenal di Toraja, Flores, Halmahera dan Irian 
Jaya. 
b. Pemberian zat warna dengan atau dari tumbuhan setempat sudah dikenal 
diseluruh nusantara. 
c. Penggunaan lilin sebagai penutup dalam pembatikan datang dari Palembang, 
Sumbawa dan Timor. 
d. Mencelup dengan cairan merah yang dingin beda dengan di India yang justru 
menggunakan bahan yang panas. 
e. Pola geometris dikenal di seluruh Indonesia. 
 
Dalam buku Seni Kerajinan Batik Indonesia disebutkan bahwa warna dan 
bentuk motif batik Indonesia didasari dengan faham kesaktian dan falsafah hidup, 
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karena orang Indonesia magis-religius sejak dulu dan sepanjang segala abad. Unsur-
unsur pola batik Indonseia terdiri dari ornamen pokok, pengisi dan isen-isen, dengan 
corak khusus, yaitu cecek sawut dan ornamen garuda yang hampir menjadi ciri umum 
batik Indonesia. Secara keseluruhan, motif batik Indonesia lebih tinggi dibandingkan 
motif batik negara lain. 
Khususnya di Jawa Tengah, seni batik pada awalnya hanya dikenal di 
lingkungan Keraton dan pembuatannya dilakukan oleh para wanita bangsawan untuk 
keperluan upacara dan adat istiadat, pada masa lampau, Keraton adalah pusat agama, 
pemerintahan, adat istiadat, dan kebudayaan. Bagi masyarakat dalam Keraton, 
pekerjaan membatik bukan hanya sebagai aktifitas fisik tetapi juga merupakan latihan 
meditasi dan konsentrasi, sehingga menghasilkan karya adiluhung yang bernuansa 
magis, serta sarat nilai dan makna. Sedangkan masyarakat luar Keraton menjadikan 
pekerjaan membatik sebagai pekerjaan sambilan disela-sela pekerjaan utama, baik 
bertani, beternak atau menangkap ikan. Ketrampilan membatik diperoleh secara 
turun-temurun dan dari pengalaman sehari-hari.  
Jenis batik yang dihasilkan pada mulanya adalah batik tulis yang diwarnai 
dengan pewarnaan alami dan dibuat secara terbatas. Batik mulai berkembang sebagai 
komoditi komersial pada akhir abad ke-18 dan meluas sampai awal abad ke-20. Tidak 
hanya dalam lingkungan Keraton Surakarta, tetapi batik juga berkembang di daerah 
luar keraton seperti Kauman dan Laweyan.  
Munculnya pengusaha batik di Laweyan dilatarbelakangi oleh nilai persaingan 
yang tinggi dengan para abdi dalem pembatik dalam dinas kerajaan. Pengusaha 
Laweyan dan abdi dalem berangkat dari latar belakang yang sama, yaitu sebagai 
pengrajin batik rakyat. Akan tetapi pengalaman sejarah keduanya menunjukkan pola 
  xxv 
yang berbeda. Di satu pihak, para pengrajin istana memperoleh tempat dalam dinas 
kerajaan yang disertai dengan naiknya status sosial sebagai abdi dalem kriya, 
sementara di lain pihak, sebagian pengusaha laweyan berhasil mengembangkan 
usahanya menjadi saudagar kaya ( Soedarmono, 2006 : 36 ). 
  Batik cap mulai dirintis pada tahun 1815 dengan menggunakan stempel dari 
tembaga, tetapi meluas Perang Dunia I, yaitu sekitar tahun1920-an. Pada tahun 1920 
pernah dibuat stempel dari kayu, namun alat ini tidak dapat berkembang pada 
pembatikan di Jawa ( Susanto, 1980 : 22 ). Dengan masuknya alat pembatik cap yang 
dapat menggantikan canting, daerah Laweyan terus berkembang sebagai pusat 
industri batik yang makmur dan modern. Banyaknya permintaan dari konsumen 
daerah yang menganggap batik sudah merupakan barang konsumsi rakyat juga 
merupakan salah satu sebab berkembangnya daerah produksi batik, Laweyan. 
Pertumbuhan batik di Laweyan berubah sejak para pengrajin Laweyan memperoleh 
kebebasan memproduksi motif batik halus dengan metode cap. Ini dikarenakan 
jatuhnya produk batik tulis halus produksi keraton dan adanya penetrasi yang lebih 
dalam produksi batik laweyan menggantikan batik klasik. 
Pada tahun 1960-an para pelukis mempelopori berkembangnya batik modern, 
yang disebut batik bukan tradisional (Yahya, 1985 : 22 ). Batik tulis dan cap 
berkembang berdampingan sampai munculnya teknologi cetak kain pada awal tahun 
1970-an yang banyak menyebabkan banyaknya produk tekstil bermotif batik 
dipasaran dan menyebabkan kemuduran batik tulis dan cap. Tetapi batik tetap dapat 
bertahan dan terus mengalami perkembangan meskipun mengalami pasang surut. 
Pemaduan unsur seni, sains, dan teknologi senantiasa mewarnai perkembangan batik. 
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4.    Ragam Hias Batik 
Ragam hias, menurut Nian Djoemena, adalah  hasil lukisan pada kain dengan 
menggunakan alat yang disebut dengan canting. Keberadaan ragam hias berperan 
sebagai media untuk mempercantik dan mengagungkan karya jadi, meskipun ada 
yang memiliki simbolik tertentu. Jumlah ragam hias pada saat ini sangat beragam baik 
variasi bentuk atau pun warnanya. 
Pada umumnya ragam hias batik sangat dipengaruhi dan erat hubungannya 
dengan faktor-faktor : 
a. Letak geografis daerah pembuat batik yang bersangkutan. 
b. Sifat dan tata penghidupan daerah yang bersangkutan. 
c. Kepercayaan dan adat istiadat yang ada di daerah yang bersangkutan. 
d. Keadaan alam sekitarnya termasuk flora dan fauna. 
e. Adanya kontak atau hubungan antar daerah pembuat pembatikan ( 
Djoemena, 1990 : 1 ). 
 
1) Ragam Hias Batik 
 Ragam hias batik secara garis besar terbagi menjadi dua golongan, yaitu 
golongan ragam hias geometris dan non geometris.  
a. Ragam hias geometris secara umum adalah ragam hias yang mengandung 
unsur-unsur garis dan bangun seperti garis miring, bujur sangkar, empat persegi 
panjang, trapesium, belah ketupat, jajaran genjang, lingkaran dan bintang yang 
disusun secara berulang-ulang membentuk satu kesatuan motif. Motif geometris 
terdiri atas motif ceplok dan motif garis miring. 
1) Motif ceplok 
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Motif ceplok atau ceplokan adalah motif-motif batik yang 
didalamnya terdapat gambaran-gambaran berbentuk lingkaran, roset, 
binatang dan variasinya. Oleh karena gambaran-gambaran tersebut 
terletak pada bidang-bidang berbentuk segi empat, lingkaran dan 
variasinya. Beberapa nama motif ceplok, yaitu : ceplok Nogosari, 
cepolok supit urang, ceplok truntum, ceplok cakrakusuma dan ceplok 
belah ketupat. 
2) Motif ganggong 
Banyak orang menganggap motif ganggong adalah motif ceplok, 
karena sepintas hampir sama. Ciri khas yang membedakan ganggong 
dari ceplok ialah adanya bentuk isen yang terdiri dari seberkas garis-
garis yang panjangnya tidak sama dan pada ujung garis yang paling 
panjang berbentuk serupa salib. Nama-nama motif ganggong antara lain 
ganggong arjuna, ganggong rante, ganggong ceplok, ganggong madusari, 
ganggong sari.  
3) Motif parang dan lereng. 
Motif parang merupakan salah satu motif yang sangat terkenal 
dalam kelompok motif garis miring. Motif ini terdiri atas satu atau lebih 
ragam hias yang tersususn membentuk garis-garis sejajar dengan sudut 
kemiringan 45º. Terdapat ragam hias berbentuk belah ketupat sejajar 
dengan deretan ragam hias utama motif parang. Ragam hias ini disebut 
mlinjon. Sedangkan motif lereng pada dasarnya sama dengan motif 
parang. Perbedaan pokoknya terletak pada tidak adanya ragam hias 
mlinjon dalam motif lereng. 
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Beberapa nama motif parang, yaitu : parang rusak, parang sari, parang 
gondosuri, pring sedapur, sekar liris dan lereng ukel. 
4) Motif Banji 
Motif banji berdasar pada ornamen swastika, dibentuk atau 
disusun dengan menghubungkan swastika dengan garis-garis, sehingga 
membentuk sebuah motif. Nama-nama motif banji antara lain banji 
guling, banji bengkok, banji kerton, dan banji kacip. 
 
      Gambar 1. Motif  parang             Gambar 2. Motif ceplok 
 
b.  Ragam hias non-geometris terbagi atas empat kelompok yaitu motif semen, 
lung-lungan, buketan, dan pinggiran. Meski ragamnya banyak, motif semen dan 
lung-lungan lebih mendominasi kelompok motif non geometris. 
1) Motif Semen 
Ragam hias utama yang merupakan ciri motif semen adalah 
meru, suatu gubahan menyerupai gunung. Meru berasal dari nama 
gunung Mahameru, titik tertinggi di muka bumi dan merupakan 
persemayaman para dewa menurut kepercayaan Hindu. Hakekat meru 
adalah lambang gunung atau tempat tumbuh-tumbuhan bertunas ( Jawa : 
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semi ) hingga motif ini disebut dengan semen, yang berasal dari kata 
dasar semi. 
Ragam hias utama semen adalah garuda, sawat, lar maupun mirong. 
Contoh motif semen anatara lain semen jolen dan semen gurdha. 
2) Motif Lung-lungan 
Sebagian besar motif lung-lungan mempunyai ragam hias serupa 
dengan motif semen. Berbeda dengan motif semen, ragam hias motif 
lung-lungan tidak selalu lengkap dan tidak mengandung ragam hias 
meru. Motif lung-lungan antara lain Grageh waluh dan Babon Angrem 
3) Motif Buketan 
Motif buketan ialah motif dengan tumbuhan atau lung-lungan 
yang panjang selebar kain. Bentuk kain pada buketan tidak banyak 
variasinya, biasnya direalisasikan dengan bentuk rangkaian bunga atau 
kelopak bunga dengan kupu-kupu, burung atau berbagai satwa kecil 
yang mengelilinginya. Berbagai unsur tersebut tampil dalam susunan 
yang membentuk suatu kesatuan motif buketan biasanya mengandung 
lima atau enam susunan ragam hias. Motif buketan adalah ragam hias 
batik pesisir. Sebagian besar motif ‘batik Belanda’ termasuk dalam 
motif buketan.  
4) Motif pinggiran 
Motif ini disebut sebagai motif pinggiran karena undur hiasnya 
terdiri atas ragam hias yang bias digunakan untuk hiasan pinggir atau 
hiasan pembatas antara bidang yang memiliki hiasan dan bidang yang 
kosong pada dodot, kemben dan udheng. Motif-motif hiasan pinggir, 
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misalnya kemada gendulan, pinggir awan, sedang motif batas 
blumbangan, misalnya cemukiran Sala, lidah api. 
5) Motif dinamis 
Motif dinamis adalah motif-motif yang masih dapat dibedakan 
menjadi unsur-unsur  motif, tetapi ornamen didalamnya tidak lagi 
berupa ornamen-ornamen tradisional, melainkan berupa ornamen yang 
bergaya dinamis dan mendekati abstrak. Motif ini merupakan peralihan 
antara batik motif klasik dan batik modern, yaitu batik tanpa pola. 
Contoh motif klasik dinamis antara lain motif cumi-cumi, motif Dewa 
Ruci, Lereng modern.                    
 
                                          Gambar 3. Ragam hias non geometris 
Selanjutnya dikenal pula motif baru yang disebut batik gaya baru atau batik 
kreasi baru ataupun batik modern yang lebih bervariasi. 
Batik berdasarkan ragam hiasnya terdiri atas batik tradisi dan batik modern 
atau batik kreasi baru. Kata tradisi sendiri berarti ‘adat kebiasaan turun temurun yang 
masih dijalankan di masyarakat’ ( Balai Pustaka, 1996 : 1069 ). Batik tradisi dan batik 
kreasi baru mempunyai beberapa perbedaan.  
Batik tradisi memiliki ciri sebagai berikut :   
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a. Hasil gambar berupa garis-garis dan titik-titik kecil halus yang mengandung 
pengertian lambang dalam bentuk ragam hias tradisi. 
b. Penggunaan alat canting kuat dipertahankan. 
c. Warna yang digunakan biasanya meliputi 3 warna, yaitu : coklat soga, biru 
indigo, hitam dan warna muda putih atau krem. 
d. Ragam hias batik biasanya menjadi nama batik itu sendiri karena ragam hias 
merupakan tema dari gambar pada kain batik. 
e. Bentuk ragam hias mantap, tidak berubah dan bertahan turun-temurun. 
Batik modern atau kreasi baru memiliki ciri-ciri : 
a. Tema ragam hias tidak terikat oleh ragam hias tradisi, sehingga muncul 
ragam hias baru seperti manusia, alam benda, pemandangan atau gubahan 
pola tradisi. 
b. Ada kecenderungan perorangan yang kuat, kadangkala nama pencipta ingin 
di tonjolkan. 
c. Penggunaan alat tidak hanya dengan canting, melaikan bisa dengan alat 
yang lain. Contohnya kuas, sendok,dll. 
d. Warna yang digunakan tidak terbatas dan banyak menggunakan celupan 
kimia. 
e. Bentuk ragam hias berubah-ubah dan merupakan ungkapan pribadi. 
f. Peran batik meluas. 
Menurut Sewan Susanto dalam bukunya Seni Kerajinan Batik Indonesia, Batik 
kreasi baru sendiri secara umum memiliki jenis corak atau gaya batik yang antara lain 
adalah: 
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a. Gaya abstrak dinamis, misalnya menggambarkan rangkaian bunga, cerita 
rakyat dan sebagainya. 
b. Gaya gabungan, yaitu pengolahan dan sterilisasi ornamen dari berbagai 
daerah terjadi suatu rangkaian yang indah, biasanya dari ragam hias tradisi. 
c. Gaya lukisan, ini menggambarkan yang serupa lukisan seperti pemandangan 
atau bentuk bangunan, diisi dengan isen yang diatur rapi sehingga 
menghasilkan suatu hasil seni yang indah. 
d. Gaya khusus dari cerita lama, misalnya diambil dari ramayana atau 
mahabarata, gaya ini kadang-kadang seperti campuran antara riil dan 
abstrak. 
Pembagian pada batik, khususnya batik tradisi pada hakekatnya dapat 
dikelompokkan dalam 2 golongan, yaitu : 
a. Ragam hias yang berinduk pada wahana budaya dan falsafah Jawa dengan 
corak yang cenderung statis, magis, simbolis dan jumlah warna terbatas, 
disebut sebagai batik Solo-Yogya 
b. Ragam hias yang lebih bebas, mandiri dan variatif baik bentuk maupun 
warnanya serta tidak terikat pada alam pikiran dan falsafah tertentu. 
Ragam hias ini tumbuh berkembang diluar batas-batas dinding keraton  
khususnya daerah pesisir utara Jawa, sehingga disebut batik pesisiran. ( Indonseia 
Indah seri Batik, 1997 : 42-44 ) 
 
2) Unsur-unsur Ragam Hias 
 Sehelai kain batik memuat sejumlah ragam hias yang dapat dikelompokkan 
menjadi dua bagian utama yaitu ornamen utama, isen-isen dan ornamen tambahan. 
  xxxiii 
2.1 Ornamen utama 
Ornamen utama adalah suatu ragam hias yang menentukan motif tersebut 
mempunyai makna, sehingga dalam pemberian nama motif batik berdasarkan jiwa 
dan arti perlambangan yang ada pada motif tersebut.  
Ornamen utama yang bersifat simbolis dan erat hubungannya dengan falsafah Hindu 
Jawa antara lain : 
a. Meru: melambangkan gunung atau tanah, disebut juga bumi. Berasal dari 
paham Indonesia kuno merupakan salah satu bagian dari keempat unsur 
hidup ( bumi, api, air, dan angin ) dan sebagai lambang dari unsur bumi 






  Gambar 4. Ornamen meru  
b. Api, lidah api atau modang : melambangkan nyala api atau geni, kekuatan 







        Gambar 5. Ornamen api 
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c. Ular atau naga : melambangkan dunia bawah, air, perempuan, bumi dan 
musik. 









Gambar 6. Ornamen naga 
 
d. Burung : melambangkan dunia atas, sedangkan berdasarkan ‘empat unsur 
hidup’ burung melambangkan angin. 
                                         









              Gambar 7. Ornamen burung 
e. Garuda, lar garuda atau sawat : melambangkan mahkota atau penguasa 
tertinggi, yaitu penguasa jagad dan isinya.  





     Gambar 8. Garuda atau sawat 
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f. Pohon hayat : melambangkan keperkasaan dan sakti.  







     Gambar 9. Ornamen Pohon hayat 
 
g. Tumbuhan digambarkan semacam tanaman menjalar, bentuk lengkung-
lengkungan atau yang disebut dengan lung-lungan. 
                                                     
                  Gambar 10. Ornamen Tumbuhan 
h. Bangunan ialah bentuk ornamen yang menggambarkan semacam rumah 
yang terdiri dari lantai atau dasar dan atap. 
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       Gambar 11. Ornamen Bangunan 
                                                                                                      
2.2 Isen-isen  
Isen-isen merupakan aneka corak pengisis latar kain pada bidang-bidang 
kosong. Pada umumnya berukuran kecil dan kadang rumit, dapat berupa titik-titik, 
garis-garis ataupun gabungan keduanya. Jumlah isen-isen banyak sekali, tetapi hanya 
beberapa saja yang masih banyak dijumpai dalam ragam hias yang berkembang 
sampai saat ini, antara lain : 
                                                    
 
  
      Cecek cecek          Cecek pitu       cecek sawut 
                                               
   
 




         Herangan       Gringsing      Sawut 
 
 
              Rambutan                    Galaran       Sirapan 
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   Cacah gori    Ukel 
    Gambar 12. Isen-isen 
2.3 Ornamen tambahan atau ornamen pengisi 
Ornamen pengisi adalah hiasan yang ditempatkan pada latar motif sebagai 
penyeimbang bidang agar motif secara keseluruhan tampak serasi. Ornamen ini 
berfungsi sebagai pengisi bidang untuk memperindah motif secara keseluruhan. 
Ornamen ini bentuknya lebih kecil dan lebih sederhana dari pada ornamen utama, 
sedang yang digambarkan dapat berbagai macam ataupun hanya satu macam pada 






Gambar 13. Ornamen bentuk daun  Gambar 14. Ornamen bentuk burung 
Pada kain panjang pada batik pesisir dan kain sarung terdapat pula ornamen 
pinggiran yang berfungsi sebagai hiasan pinggir kain atau sebagai batas antara bidang 
yang perpola dan tidak berpola, misalnya cemukiran. 
     
          
  
                    Gambar 15.Cemukiran   Gambar 16. Untu walang 
3) Warna Ragam Hias 
Unsur lain yang penting dalam ragam hias adalah warna. Pada jaman dulu, 
kain batik hanya dibuat dengan satu warna saja, yaitu warna merah tua atau biru tua 
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seperti yang terlihat pada kain kelengan. Kemudian batik dibuat dalam dua warna, 
atau tiga dan bahkan beragam warna. Warna-warna yang banyak dipakai adalah : 
a. Warna hitam. 
b. Warna biru tua. 
c. Warna soga atau warna coklat. 
d. Warna mengkudu atau merah tua. 
e. Warna hijau. 
f. Warna kuning. 
g. Warna violet atau ungu. ( Susanto, 1980 : 178 ) 
 
Warna-warna batik pada mulanya didapat dari tumbuh-tumbuhan, diantaranya 
kunyit untuk menghasilkan warna kuning, mengkudu untuk menghasilkan warna 
merah kulit pohon soga untuk menghasilkan warna coklat dan daun nila atau indigo 
berasal dari tanaman perdu menghasilkan warna biru. Warna yang dihasilkan dari 
tumbuhan ini terbatas, disamping proses pewarnaannya memakan waktu yang cukup 
lama. Pemakaian zat warna buatan atau sintetis selain mempercepat proses 
pembuatan, mampu menghasilkan beragam warna dengan waktu pengerjaannya yang 
lebih cepat dan ketahanan warna yang lebih baik. 
Pada batik tradisi Solo-Yogya, warna yang digunakan adalah warna soga, 
indigo, hitam dan putih, sedangkan batik pesisir memiliki warna yang lebih kaya. 
Warna batik pesisir hampir selalu menggunakan warna dan tatawarna : biru-putih ( 
kelengan ), merah-putih ( bang-bangan ), merah-biru ( bang-biru ) dan merah-biru-
hijau ( bang-biru-ijo ). Tentu saja dengan perbedaan nuansa warna menurut selera 
daerah yang bersangkutan. 
Batik modern atau kreasi baru yang tidak terbatas dalam menggunakan warna 
maupun jenis bahan pewarna, karena disesuaikan dengan kreatifitas pembuatnya. 
Berdasarkan warna latarnya dikenal batik latar putih dan batik latar hitam. Batik latar 
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putih adalah kain batik yang sebagian besar bidang kainnya berwarna putih, karena 
pada waktu pembuatannya sebagian bidang kain ditutup dengan lilin batik. Apabila 
penutupan dengan lilin batik secara merata disebut ‘batik latar putih bledak’, 
sedangkan bila penutupan berbentuk ukel kecil-kecil disebut batik latar putih ukel. 
Kebalikan dari batik tersebut adalah batik latar hitam, yaitu sebagian bidang terbuka 
atau tidak tertutup lilin.  
Batik latar hitam adalah hasil pembatikan daerah Solo-Yogya, yaitu pada batik 
klasik yang umumnya dipakai oleh para orang tua. Di daerah pesisir, latar hitam 
diganti dengan warna lain seperti hijau atau merah. Batik latar putih dianggap lebih 
cocok untuk orang muda, meskipun pada kenyataannya batik latar hitam pun juga 
dikenakan oleh orang muda. 
 
5. Proses Pembuatan Batik 
Dalam buku Seni Kerajinan Batik Indonesia, yang dimaksud dengan ‘teknik 
membuat batik‘ adalah proses-proses pekerjaan dari permulaan, yaitu dari kain (mori) 
batik sampai menjadi kain batik. 
Pembuatan batik berdasarkan teknik pembuatannya ada 2 macam, yaitu : 
a. Batik Tulis ialah batik yang dihasilkan dengan cara menggunakan canting tulis 
sebagai alat bantu dalam melekatkan cairan malam pada kain. Jenis batik tulis 
pun beragam yaitu batik tulis dan kasar. Kehalusan batik tulis ditentukan oleh 
mori yang dipilih, caranya menulis dengan canting, keberhasilan dalam 
pewarnaan dan keahlian pembatiknya. Batik ini disebut juga batik carik 
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b. Batik cap ialah batik yang diproses menggunakan canting cap sebagai 
pengganti canting tulis dalam menerapkan lilin pada kain ( Indonesia Indah 
seri batik, 1997 : 17-19 ). 
Berbagai perlengkapan, peralatan, bahan dan proses pembuatan batik tulis 
adalah sebagai berikut : 
 
5.1 Perlengkapan dan peralatan 
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Perlengkapan dan peralatan membatik khususnya batik tulis tidak banyak 
mengalami perubahan dari dulu sampai sekarang, antara lain adalah : 
a. Gawangan, yaitu perkakas untuk menyangkutkan dan membentangkan kain 
sewaktu dibatik. Dibuat dari kayu atau bambu sehingga mudah dipindahkan. 
b. Wajan merupakan tempat untuk mencairkan malam atau lilin batik, dibuat dari 
logam baja atau alumunium. Wajan sebaiknya bertangkai untuk memudahkan 
mengangkat dan menurunkannya dari perapian. 
c. Kompor digunakan sebagai pengganti anglo untuk memanaskan malam, 
biasanya berukuran kecil dengan api yang dapat disesuaikan besar kecilnya. 
d. Taplak ialah kain untuk menutup paha si pembatik supaya tidak terkena tetesan 
malam sewaktu canting ditiup atau pada waktu membatik. Biasanya berupa 
kain bekas. 
e. Saringan ialah alat untuk menyaring malam panas yang banyak kotorannya 
supaya tidak mengganggu jalannya malam pada cucuk canting sewaktu 
dipergunakan sewaktu membatik. 
f. Canting ialah alat pokok untuk membatik yang dipergunakan untuk menulis 
(melukiskan cairan malam), untuk membuat motif-motif yang diingginkan. 
Alat ini terbuat dari tembaga berbentuk menyerupai mangkok kecil dengan 
cucuk atau carat diujungnya sebagai jalan keluarnya malam. Bagian tangkainya 
terbuat dari tebu kering atau bambu. 
Menurut fungsinya ada 2 macam canting : 
1) Canting reng-rengan yang dipergunakan untuk membatik reng-rengan. 
Reng-rengan adalah batikan pertama kali sesuai dengan pola sebelum 
dikerjakan lebih lanjut. Canting ini bercucuk sedang dan tunggal. 
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2) Canting isen adalah canting untuk membatik isi bidang atau untuk 
mengisi pola, canting isen bercucuk kecil baik tunggal maupun 
rangkap. Menurut banyaknya carat, canting dibedakan menjadi 7 
macam, yaitu canting cecekan (1), canting loron (2), canting telon (3), 
canting prapatan (4), canting liman (5), canting byok ( carat berjumlah 
ganjil, 7 atau lebih ) dan canting renteng atau galaran ( jumlah carat 4 
atau 6 ). Menurut ukuran caratnya terdapat 3 jenis canting, yaitu : 
canting carat kecil, sedang dan besar ( Hamzuri, 1989 : 6-10). 
 
5.2 Bahan-bahan 
Bahan-bahan untuk membuat batik pada umumnya meliputi mori batik, lilin 
batik dan zat pewarna. Meskipun ada kemungkinan terjadi sedikit perbedaan antara 
daerah satu dengan daerah lainnya. 
a. Mori Batik 
Mori batik adalah kain putih yang dipergunakan sebagai bahan baku batik, 
disebut pula kain ‘muslim atau cambric’. Bahan dasar kain mori dapat berasal dari 
katun, sutera asli atau sutera tiruan. Mori dari katun lebih umum dipakai, adapun 
jenis-jenisnya dibedakan atas 4 golongan, yaitu : 
1) Primissima adalah golongan kain yang paling halus, biasanya untuk 
keperluan batik tulis dan mengandung sedikit kanji. 
2) Prima adalah golongan mori halus, dapat digunakan untuk batik tulis 
maupun cap. 
3) Mori biru, bahan ini biasanya untuk membuat batik kasar dan sedang. 
Disebut mori biru karena biasanya merk kain dicetak dengan warna biru. 
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4) Mori blaco adalah golongan kain yang kualitasnya paling rendah dan kasar, 
disebut juga kain grey, karena biasanya dijual dalam keadaan belum 
diputihkan. 
b. Lilin batik 
Lilin batik atau malam adalah bahan yang dipakai untuk menutup kain dengan 
gambar motif batik, sehingga permukaan yang tertutup tersebut menolak warna yang 
diberikan kepada kain. Malam batik dibuat dari beberapa bahan diantaranya 
gondorukem, damar matakucing, parafin (putih dan kuning), microwax, lemak 
binatang ( kendal gajih ), minyak kelapa, lilin tawon dan lilin lanceng. 
Menurut kegunaanya lilin batik dapat dibagi menjadi 3 macam, yaitu : 
1) Tembokan : untuk menutupi mori atau nemboki bagian-bagian di luar motif 
agar tetap putih. Lilin batik ini bersifat lekat, tahan pada pencelupan, tidak 
mudah pecah dan agak sukar hilang. 
2) Klowong : khusus digunakan untuk membatik bagian motif hias dari pola, 
baik kerangka motif maupun isiannya. Malam ini bersifat halus, agak encer, 
lemas dan tidak mudah pecah. 
3) Biron : untuk menutup warna biru dalam proses batik tradisional sogan 
kerokan, bersifat encer, mudah pecah, sedikit sukar sewaktu dilorod dan 
sering tembus ketika diwarna ( Subandi, 1990 : 14-15). 
 
c. Zat pewarna dan obat pembantu 
Bahan pewarna tekstil amat beragam, tetapi tidak semua dapat digunakan untuk 
batik, disebabkan : 
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1) Pada pewarnaan batik dikerjakan tanpa pemanasan, karena batik 
menggunakan lilin batik 
2) Lilin batik pada umumnya tidak tahan terhadap alkali yang kuat. 
3) Terdapat tahap menghilangkan lilin atau nglorod dengan air panas pada 
akhir proses pembuatan batik dan tidak semua cat tahan terhadap rebuasan 
dalam air lorodan ( Susanto, 1980 : 69 ). 
 
Zat warna batik ada dua, yaitu zat warna alami dan buatan atau sintetis. Zat 
warna alami diambil dari akar, batang, kulit, daun dan bunga tumbuhan atau getah 
buang binatang. Masuknya zat warna sintetis dari luar negeri seperti naphtol, 
indigosol dan berbagai pewarna sejenis mengakibatkan beralihnya para pembuat batik 
menggunakan zat warna buatan, karena pemakaiannya lebih muda, prosesnya cepat 
dan warna lebih tahan terhadap zat tertentu. Zat warna buatan atau disebut cat batik 
yang banyak dipakai dalam pembuatan batik masa kini adalah naphtol, indigosol dan 
reaktif. Naphtol digunakan untuk membuat warna-warna tua yang tajam dan kuat, 
termasuk warna soga. Indigosol banyak dipakai untuk membuat warna-warna lembut 
atau muda. 
1) Naphtol memiliki beberapa nama dagang sesuai nama pabrik yang 
membuatnya, misalnya Brenthol ( Inggris ) atau Naphatanil ( Amerika ). Proses 
pewarnaan dengan naphtol dilakukan 2 kali, yaitu pencelupan dalam naphtol dan 
larutan garam diazo sebagai pembangkit warna. Bahan yang dipakai adalah naphtol 3-
4 gram per liter, TRO ( obat dispersi untuk melarutkan cat ) 2 kali cat, Soda api ( 
pelarut cat ) 38º Be 2 kali cat dan garam diazo 2-3 kali cat. 
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Ada 2 cara melarutkan naphtol, yaitu dengan cara dingin dan panas, tetapi cara 
dingin jarang dipakai dalam pewarnaan batik. Pelarutan panas adalah bubuk naphtol 
dipasta dengan sedikit air dan TRO, dituangi air panas sambil diaduk-aduk. Soda api 
yang diperlukan dituangkan sedikit-sedikit dan diaduk sampai menjadi larutan jernih. 
Kain yang telah dibatik direndam dalam larutan ini, kemudian dihatuskan dengan 
digantung ditempat yang teduh. Garam dilarutkan dalam air dingin, dengan 
ditaburkan sedikit-sedikit kedalam air sambil diaduk-aduk. Kain yang telah dicelup 
dengan naphtol dimasukkan kedalam larutan garam selama 15 menit sampai timbul 
warna. Pencelupan dapat dilakukan beberapa kali dan bila telah seselai dicelup, segera 
dicuci.  
Beberapa contoh larutan naphtol dan garam dan warna pokok yang dihasilkan 
adalah 
§ Warna kuning, naphtol yabg mengandung warna kuning yaitu  AS-G direaksikan 
dengan macam-macam garam. 
Naphtol AS-G + Garam kuning OC .......................  kuning 
Naphtol AS-G + Garam Merah GG .......................  kuning muda 
Naphtol AS-G + Garam Bordo GP .......................  Kuning tua 
§ Warna merah ( AS, AS-D, AS-BO + Garam merah ), Naphtol AS mempunyai 
sifat netral, warnanya menurut warna garamnya. 
Naphtol AS + Garam Merah B .......................  merah  
Naphtol AS-BO + Garam Merah GG .......................  merah  
§ Warna biru ( AS, AS-BO, AS-D + garam biru ) 
Naphtol AS + Garam Biru BB .......................  biru muda  
Naphtol AS + Garam Biru B .......................  biru tua 
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Naphtol AS-BO + Garam biru B    .......................  biru tua 
Naphtol AS-D + Garam biru BB .......................  biru muda, dst 
§ Warna coklat 
Naphtol AS-LB + Garam merah GG .......................  Coklat 
Naphtol AS-LB + Garam kuning CG  .......................  Coklat 
Naphtol AS-LB + Garam biru BB .......................  Coklat 
§ Warna hitam 
Naphtol AS-OL + Garam hitam B .......................  Hitam 
Naphtol AS-G + Garam hitam B ......................   Hitam 
 
 2) Indigosol disebut juga zat bejana larut, tetapi jika cat tersebut dioksidasikan 
berubah menjadi bentuk yang tidak larut dan berwarna. Oksidasi untuk menimbulkan 
warna dipakai nitrit dan asam. Nama dagang Indigosol adalah Algosol ( USA ), 
Tinosol ( Swiss ) atau Soledon ( Inggris ).  
Sifat-sifat cat indigosol adalah: 
§ Tahan terhadap garam-garam dari air sadah. 
§ Larutan tidak tahan sinar matahari dan uap asam. 
§ Temperatur penyerapan optimal pada umumnya 20º-25º celcius dan pada 
temperatur lebih tinggi dari 60º menjadi tidak stabil. 
Cat indigosol dipakai dengan 2 cara yaitu dicelup dan dicolet. Cat yang 
digunakan untuk coletan dilarutkan dengan konsentrasi yang besar dengan formula 
8gr indigosol/ 100 cc larutan. Cara pemakaiannya adalah cat dipasta dengan sedikit air 
sampai rata dan basah, kemudian dituangi air panas ( 60 c ) sambil diaduk sampai 
menjadi larutan yang jernih. Setalh larutan dingin, dapat dipakai untuk mewarnai. 
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Cara pengerjaannya adalah kain dicolet ( dengan kwas), mula-mula sebelah 
luar setelah selesai dibalik, diterusi dan dibiarkan semalam. Bagian yang telah dicolet, 
dibangkitkan warnanya dengan lerutan asam dan nitrit. Kain lalu dicuci dan dapat 
dikerjakan tahap selanjutnya. Pada proses celup indigosol dilarutkan dalam 
konsentrasi yang lebih kecil, contoh resepnya : indigosol 2-3 gram/ liter, asam 10-20 
cc dan nitrit 3-5 gram. Cara pengerjaannya hampir sam, yaitu indigosol dipasta 
dengan air, dituangi air panas dan nitrit yang telah dilarutkan, lalu ditambah air 
dingin. Kain dicelup setelah larutan dingin, dihatuskan sebentar dan kemudian 
dijemur. Bila telah cukup kering, kain disareni dengan asam dan selanjutnya dicuci. 
Beberapa jenis indigosol dan warna yang dihasilkan nya adalah indigosol Rosa IR 
menghasilkan warna merah mawar, Indigosol orange HR menghasilkan warna orange 
dan indigosol 04B menghasilkan warna biru muda. 
3 ) Cat reaktif disebut juga cat procion, yaitu golongan cat baru yang 
mengadakan cat gabungan dengan bahan yang diwarna i secara ‘direct chemical 
linkage’. Yang termasuk golongan cat reaktif adalah Remazol ( Hoechst), cibacron 
(ciba), Procion (ICI), Uhotive(Uho) dan Eliziane (FMC). Pemakaian cat ini dapat 
dilakukan dengan mencelup secara panas atau dingin. Tetapi pada pewarnaan batik 
menggunakan procion dingin oleh karena cat procion kurang tahan lorodan dan tiupan 
lilin dan warnaya pun mencolok. Dan hanya untuk proses pewarnaan terakhir sebelum 
dilorod atau setelah dilorod untuk memberikan warna tipis pada dasar. 
Ada juga cat reaktif lainnya yaitu cat drimarene. Dibuat oleh pabrik cat 
Sandoz Switzerland. Cat ini sanagt baik untuk pewarnaan batik, karena dengan 
menggunakan cat ini lilin batik tidak rusak dan warna tidak luntur oleh proses 
lorodan. Zat warna reaktif Drimarene-R mempunyai deret warna yang lengkap, warna 
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brilliant dan sebagian besar adalah warna-warna mode yang banyak disukai pada 
selera masa kini. Warna- warna cerah seperti ini sukar diperoleh dengan zat warna 
yang lain. 
Ada beberapa sifat-sifat Drimarene, yaitu : 
a. Ketahanan dalam penyimpanan pada keadaan normal tidak terbatas ( tahan pada 
penyimpanan ). 
b. Mempunyai reaktipitas tinggi. 
c. Mempunyai tahan cuci yang baik. 
d. Mudah larut dalam air. 
e. Warna cerah ( Brilliant ) 
 
5.3  Proses Membatik 
Pengerjaan dari mori batik menjadi kain dibagi menjadi tahap-tahap yaitu : 
a. Persiapan membuat batik 
Mori sebelum dibatik harus diolah terlebih dahulu. Kain mori awalnya 
dipotong-potong sesuai kebutuhan, kemudian di plipid atau dijahit ujung-ujungnya, 
supaya benang paling tepi tidak terlepas. Kain selanjutnya dicuci agar kanji yang ada 
larut dan bersih, lalu kain dikanji ulang secara tipis atau ringan dan dijemur. Tahap 
selanjutnya kain dikemplong, yaitu dipukuli berulang-ulang dengan pemukul dari 
kayu supaya benang-benang menjadi kendor dan lemas, sehingga cairan lilin mudah 
meresap. 
Kain yang telah dikemplong dapat langsung dipakai atau dilipat dan disimpan. 
Apabila langsung dipakai kain digambari pola terlebih dahulu. Bagi orang yang telah 
ahli membatik, bila akan membatik dengan motif parang-parangan atau motif lain 
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yang lurus umumnya memakai cara dengan di ‘ rujak’. Artinya membatik tanpa 
menggunakan pola ( Hamzuri, 1989 :15 ) 
b. Membatik 
 Pembuatan batik tulis di mulai dengan menulis atau membatik dengan lilin 
batik. Proses membatik dikerjakan tahap demi tahap dan dalam waktu yang tidak 
bersamaan. Tahap-tahap dari membatik adalah : 
1) Nglowongi, yaitu membatik kerangka batik, disebut mola dan menggunakan 
canting klowong. 
2) Ngisen-iseni, yaitu memberi isian pada bidang kosong, batikan yang lengkap 
dengan isen-isen disebut reng-rengan. 
3) Nerusi adalah membatik pada permukaan kain yang lain dari kain yang telah 
dibatik dengan mengikuti motif pembatikan yang pertama. 
4) Nembok, yaitu menutup bagian-bagian yang tidak diberi warna atau akan 
diberi warna yang bermacam-macam sewaktu proses penyelesaian kain. Pada 
batik tulis dapat dilanjutkan dengan proses nerusi tembokan supaya bagian-
bagian yang ditembok benar-benar tertutup, disebut sebagai bliriki. 
c. Mewarnai Batik  
 Tahap pewarnaan batik dilakukan setelah kain batik selesai diklowongi dan 
diiseni. Pewarnaan batik dilakukan secara dingin supaya lilin batik tidak ikut larut, 
baik dengan sisitim celup maupun colet. Macam-macam perwarnaan pada pembuatan 
kain batik antara lain : 
1) Medel adalah memberi warna biru tua pada kain. Untuk kain sogan kerokan, 
medel adalah warna pertama yang diberikan pada kain dan dilakukan secara 
celupan. 
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2) Celupan warna dasar untuk batik berwarna, seperti batik pekalongan dan 
Cirebon, maka batik tidak diwedel tetapi sebagai gantinya diberi warna yang 
lain, misalnya hijau atau merah. Warna dasar ini agar tidak berubah pada 
pewarnaan berikutnya atau ketumpangan warna lain, maka perlu ditutup 
dengan lilin batik. 
3) Menggadung, yaitu menyiram kain batik yang diletakkan terbuka diatas 
papan atau meja dengan larutan cat. Cara ini menghemat cat, tetapi hasilnya 
kurang rata. Umumnya cara ini dikerjakan oleh para pembuat batik 
pekalongan. 
4) Coletan atau dulitan ialah memberi warna pada kain batik setempat dengan 
larutan cat yang dikuaskan atau dilukiskan dimana daerah yang diwarnai itu 
dibatasi oleh garis-garis lilin sehingga warna tidak menyebar kedaerah lain. 
5) Menyoga adalah memberi warna coklat pada kain batik. Pada kain sogan Solo 
dan Yogya, menyoga merupakan pewarnaan terakhir. 
Bahan pewarna yang biasa digunakan adalah Naphtol dan indigosol atau 
terkadang juga rapid dan Indanthren. Proses pewarnaan sehelai kain batik dapat 
berlangsung beberapa kali untuk menghasilkan warna yang rata dan baik. 
d. Menghilangkan lilin 
 Lilin batik pada kain dapat dihilangkan sebagian atau keseluruhan. Bila lilin 
yang dilepaskan hanya pada tempat-tempat tertentu, disebut ‘ngerok’ atau ‘ngeri’. 
Caranya adalah dengan menggaruk lilin itu dengan semacam pisau tumpul yang 
berbentuk U. Pada kain sogan Solo-Yogya, ngerok dilakukan setelah kain di wedel, 
yaitu untuk membuka lilin klowong pada bekas lilin itu nantinya akan diberi warna 
soga. 
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 Pada akhir proses pembuatan batik, lilin dihilangkan seluruhnya. Proses ini 
disebut ‘mbabar’ atau ‘ngebyok’ atau melorod, kain batik yang telah diwarnai 
dimasak didalam air panas sampai lilin meleleh dan lepas dari kain. Air panas untuk 
lorodan biasanya diberi soda abu atau kanji. Batik dengan bahan sutera atau serat 
protein yang lain, dalam air lorodan diberi emulsi minyak tanah atau tepol. Saat ini 
bahan tersebut jarang digunakan dan diganti dengan waterglass. Kain batik yang telah 
selesai dilorod kemudian dicuci dan dikeringkan. 
e. Memecah Lilin. 
 Pada beberapa kain batik sering dijumpai efek remukan yang dibuat dengan 
cara memecah lilin tembokan atau ngeremuk, agar lilin pecah dengan teratur. Pada 
garis-garis pecahan itu nantinya diwarna, sehingga pada kain batik itu terjadi 
gambaran dari garis-garis bekas pecahan lilin. Peremukan lilin biasanya dilakukan 
pada kain dalam keadaan basah. Batik pecahan biasa disebut batik wonogiren. 
 
B. Teori Estetika 
1. Pengertian Estetika 
 Estetika, menurut Kamus besar Bahasa Indonesia, diartikan sebagai suatu 
cabang filsafat yang menelaah dan membahas tentang seni dan keindahan serta 
tanggapan manusia terhadapnya/kepekaan terhadap keindahan . Estetika yang berasal 
dari bahasa Yunani “aisthetika” yang berarti hal-hal yang dapat diserap oleh panca 
indera. Dapat juga dikatakan bahwa estetika berarti kemampuan melihat lewat 
penginderaan atau pencerapan, persepsi, perasaan, pengalaman, pemandangan ( 
Hartoko, 1983: 15 ). Estetika menurut A.A.M. Djelantik adalah suatu ilmu yang 
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mempelajari segala sesuatu yang berkaitan dengan keindahan, mempelajari semua 
aspek yang disebut keindahan.  
Teori estetika yang dikemukakan oleh Thomas Aquinas ( 1225-1274 ), “As 
pulcritudinem tria requiruntur, integritas, consonantia, claritas“. Pernyataan tersebut 
dapat diterjemahkan, “keindahan mencakup tiga kualitas : integritas atau 
kelengkapannya, proporsi atau keselarasan atau proporsi yang benar dan 
kecemerlangan”. Teori ini dibahas oleh James Joyce ( 1882-1941 ), menjelaskan tiga 
hal yang dibutuhkan untuk sebuah keindahan adalah: 
a. Wholeness atau integritas 
Integritas yang dimaksud disini adalah suatu hal atau benda ditangkap atau 
dimengerti sebagai suatu benda. Dapat juga dikatakan kelengkapan atau 
kesempurnaan yang dimiliki oleh sebuah benda sehingga hanya benda tersebut 
yang tampil sebagai suatu keseluruhan atau kesatuan dan hanya benda tersebut 
yang seharusnya ditampilkan. 
b. Harmony atau proporsi 
Proporsi yang dimaksud adalah benda ditangkap atau dimengerti sebagai 
sesuatu yang kompleks, terdiri dari beberapa bagia, bermacam-macam, dapat 
dipisahkan, dan apapun hasil dari pembagiantetap mempunyai kesan serasi 
atau harmonis. 
c. Clarity atau kecermelangan 
Kecermerlangan yang dimaksud adalah kecerdasan dalam penemuan seni atau 
karya seni. Dapat dikatakan gabungan kekuatan dari generalisasiyang 
membuat obyek keindahan menjadi universal; dan lebih bercahaya. 
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Teori tersebut diambil untuk menganalisa data yang bersifat empiris, 
mengingat obyek amatan memiliki dimensi kritis ( Sachari, 2005 : 119 ). Dimensi 
kritis yang dimaksud adalah pemilihan bahan, penciptaan desain dan produk, prospek 
pasar dan pengaruh produk tersebut kapada masyarakat.  
Menurut A.A.M. Djelantik pada bukunya menyebutkan bahwa, semua benda 
atau peristiwa kesenian mengandung tiga unsur dasar, yakni :  
a. Wujud atau rupa ( Appearance )     
Semua jenis kesenian, visual atau atau akustis, baik yang kongkrit maupun yang 
abstrak, wujud yang ditampilkan dan dinikmati mengandung dua unsur yang 
mendasar yaitu bentuk dan struktur. 
 Bentuk itu sendiri terbagi lagi menjadi empat bagian yaitu titik, garis, bidang dan 
ruang. 
b. Bobot atau isi ( subtance ) 
Isi atau bobot dari benda atau peristiwa kesenian bukan hanya yang dilihat belaka 
tetapi juga meliputi apa yang bisa dirasakan atau dihayati sebagai makna dari 
wujud kesenian itu. Bobot kesenian mempunyai tiga aspek : Suasana ( mood ), 
Gagasan (idea) atau pesan (message). 
c. Penampilan atau penyajian ( presentation ) 
Dalam hal ini mengacu pengertian bagaimana cara kesenian itu disajikan atau 
disuguhkan kepada penikmatnya. Penampilan ini menyangkut wujud dari sesuatu, 
entah wujud ini kongkrit ataupun abstrak. Untuk penampilan kesenian ada tiga 
unsur yang berperan, yaitu : Bakat (talent), ketrampilan (skill) dan sarana atua 
media. 
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2. Pemahaman Estetika 
Pemahaman estetik dalam seni, bentuk pelaksanaannya merupakan apresiasi. 
Apresiasi seni merupakan proses sadar yang dilakukan penghayat dalam menghadapi 
dan memahami karya seni. Mengapresiasi adalah proses untuk menafsirkan sebuah 
makna yang terkandung dalam karya seni. Dalam memahami karya sajian maka 
sebenarnya harus terlebih dahulu mengenal struktur atau dasar-dasar dari penyusunan 
karya seni. Pemahaman atau apresiasi menuntut ketrampilan dan kepekaan estetik 
untuk memungkinkan seseorang mendapatkan pengalaman estetika dalam mengamati 
suatu karya seni. Pengalaman estetik bukan sesuatu yang mudah muncul atau mudah 
diperoleh, karena untuk semua itu memerlukan pemusatan atau perhatian yang 
sungguh-sungguh. Seseorang tidak lagi hanya membahas sifat-sifat yang merupakan 
kualitas dari benda estetik, terutama usaha menguraikan dan menjelaskan secara 
cermat, dan lengkap dari semua gejala psikologis yang berhubungan dengan karya 
seni ( Liang Gie, 1978: 51). 
 Pengalaman estetik merupakan hasil suatu interaksi antara karya seni dan 
penghayatnya. Interaksi tersebut tidak akan terjadi tanpa adanya suatu kondisi yang 
mendukung dan dalam kondisi penangkapan nilai-nilai estetika yang terkandung 
dalam karya seni; yaitu kondisi intelektual, dan emosional. Seorang penghayat harus 
dapat menafsirkan setiap unsur berupa lambang-lambang yang merupakan sebuah 
pesan yang disampaikan oleh seniman. 
Penikmatan berbeda dengan pengamatan, penikmatan merupakan proses 
dimensi psikologis, proses interaksi antara aspek intrinsik seseorang terhadap karya 
estetik. Hasil interaksi itu menyimpulkan senang atau tidaknya terhadap 
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keberlangsungan karya seni. Relatifitas kajian tersebut tergantung dari tingkat 
intelektual seseorang dan latar budayanya. Tingkatan tersebut menurut Steppen C. 
Pepper memberikan empat tingkatan ultimatum kesenangan berdasarkan tingkat 
relatifitas seseorang. 
Tingkatan pertama, disebut juga tingkatan subjektif relatifitas, dimana 
seseorang memberikan ultimatum senang atau tidak senang karena adanya keputusan 
subyektivitas. Keputusan ini akibat dari aspek psikologis secara intrinsik. 
Tingkatan kedua, disebut juga tingkatan culture relatifitas, dimana seseorang 
memberikan ultimatum senang atau tidak senang atas keputusan psikologis karena 
ikatan latar belakang budaya. Tingkatan ini selalu berorientasi terhadap sikap budaya 
dimana mereka hidup. 
Tingkatan ketiga, disebut juga tingkatan Biologikal relatifitas, dimana 
seseorang memberikan ultimatum senang atau tidak senang didasarkan pada 
keputusan intrinsik yang muncul setelah menikmati karya tersebut. 
Tingkatan keempat merupakan tingkat relatifitas yang disebut absolut, artinya 
ultimatum senang atau tidak senang cenderung pada sikap ekstrinsik. Ultimatum 
didsarkan pada pengaruh dari luar. 
 
3. Estetika Kebudayaan Jawa 
 Estetika Jawa merupakan bagian dari estetika timur. Kebudayaan Jawa 
memiliki ciri khas tersendiri berupa paduan aneka kebudayaan timur dan kebudayaan 
Islam dan Jawa teradat. Bahkan setelah berlangsungnya proses kolonialisasi, 
kebudayaan Jawa semakin diperkaya dinamika kebudayaan barat. Estetika Jawa dapat 
disimak dalam berbagai bentuk karya seni, baik dalam seni bangunan, seni widya 
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maupun seni pewayangan, seni sastra dan berbagai barang yang mengandung makna 
tertentu bagi orang Jawa, seperti keris atau batik.  
Menurut Agus Sachari dalam bukunya mengatakan bahwa Kebudayaan Jawa 
berkaitan dengan ekspresi estetikanya mengandung ciri-ciri sebagai berikut : 
1) Bersifat kontemplatif-transedental 
Mayarakat Jawa dalam mengungkapkan rasa keindahan yang terdalam, selalu 
mengaitkannya dengan perenungan ( kontemplasi ) yang mendalam, baik 
terhadap Yang Maha Kuasa, pengabdian kepada raja, kecintaan terhadap negara, 
penghayatan kepada alam maupun merupakan pengejawantahan dari dunia 
mistis. Apapun yang diungkapkan selalu mengandung makna untuk 
mengagungkan sesuatu atau mengungkap sesuatu. Dalam tindakannya juga 
banyak dipengaruhi oleh agama, adat kebiasaan, daerah, teknik, bahan dan 
pakem. 
2) Bersifat simbolistik 
Masyarakat Jawa, dalam setiap tindakan berekspresi selalu mengandung makna 
simbolistik. Hal ini dapat dilihat dari seni pendalangan. Seni pendalangan pada 
hakikatnya merupakan rangkuman dari tindakan-tindakan simbolis yang terpadu. 
Para tokoh dalam pewayangan yang digelar merupakan simbol-simol tertentu 
yang mencerminkan kehidupan dan falsafah masyarakat Jawa. Begitu pula dalam 
batik, simbol-simbol yang terdapat pada ragam hias mempunyai makna khusus 
yang ditujukan pada penggunaan kain batik tersebut. 
3) Bersifat filosofis 
Masyarakat Jawa dalam setiap tindakannya selalu didasarkan atas sikap tertentu 
yang dijabarkan dalam berbagai ungkapan hidup. Demikian konsep estetik Jawa 
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sealu bermakna filosofis yang terungkap pada falsafah yang menyertai berbagai 
benda yang dibuat oleh orang Jawa. 
Dari ketiga ciri tersebut membuktikan bahwa  
§ Estetika Jawa lebih cenderung demokratis yang maksudnya jika suatu kesenian 
beserta komponennya menjadi suatu pagelaran yang hidup dan saling melengkapi.  
§ Cenderung sedikit tertutup maksudnya dalam berbagai jenis kesenian, budaya 
kritik belum tumbuh dengan baik, terutama kesenian yang bersifat tradisi. Hal ini 
disebabkan adanya keengganan dari masyarakat Jawa untuk mengkritik atau 
membahas karya- seni terutama yang lahir dari lingkungan istana, disamping itu 
budaya kritik belum tumbuh dalam kehidupan masyarakat Jawa. 
§  Bersifat statis karena pengembangan dan inovasi baru jarang dilakukan, karena 
dikhawatirkan merusak pakem atau aturan-aturan yang telah lama diyakini sebagai 
suatu kebenaran. 
Disamping ketiga faktor diatas, struktur estetika Jawa juga dibentuk oleh berbagi 
unsur yang melandasi perilaku dan hierarki sosial. Dalam kebudayaan Jawa lebih 
dikenal dengan kesenian rakyat dan kesenian keraton. Kesenian rakyat jauh lebih 
dinamis dan tidak mementingkan bobot filosofis yang mendalam daripada kesenian 
keraton yang umumnya berusaha mempertahankan tradisi dan pakem estetikanya. 
 
C.  Batik Merak Manis 
Solo dikenal sebagai kota sentra batik, seperti halnya Yogyakarta dan 
Pekalongan. Batik Solo mempunyai ciri dan keunikan tersendiri yang berbeda dengan 
batik-batik dari daerah lain. Produk batik serta aspek wilayah yang potensial  dengan 
sentral kebudayaannya adalah Keraton, yang merupakan modal utama untuk 
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pengembangan kepariwisataan kota Solo. Pasar klewer merupakan daerah sentra batik 
yang dilirik konsumen dalam dan luar negeri, selain itu ada juga Kampoeng Batik 
yang berlokasi di Laweyan. 
 Laweyan adalah sebuah kampung dagang dan pusat industri batik, yang 
dimulai perkembangannya pada awal abad 20. Laweyan terletak kurang lebih empat 
kilometer sebelah barat pusat Kotamadaya Surakarta. Letak Laweyan sangat strategis 
karena posisinya menjadi penghubung antara wilayah Kartasura dan Sukoharjo. Di 
daerah Laweyan inilah berdiri Batik Merak Manis. 
 Batik Merak Manis didirikan oleh H. Bambang Slameto, S.Sos pada awal 
tahun 1987 bersama istrinya yang bernama  Sri Yuniati. Pada awalnya mereka 
mendirikan perusahaan batik karena latar mereka memiliki latar belakang keluarga 
pembatik. Pada waktu itu, keluarga H. Bambang. Slameto, S.Sos mempunyai merek 
batik bernama Merak Ati, sedangkan keluarga Sri Yuniati mempunyai merek batik 
bernama Nona Manis. Setelah berkeluarga, mereka memutuskan untuk mempunyai 
merek dagang sendiri yang diambil dari gabungan merek dagang keduanya, yaitu 
Merak Manis. 
H. Bambang Slameto, S.Sos, yang berusia 50 tahun pada tahun 2007 dan 
mempunyai keluarga besar dengan lima orang putra-putri, memulai awal usahanya 
dalam hal batik pada awal tahun 1980, tetapi pada waktu itu hanya menerima order 
penjahitan saja. Sampai pada awal 1987 sampai akhir tahun 1990 beliau menerima 
order besar yaitu batik printing, karena pada waktu itu beliau belum mempunyai alat 
printing yang memadai, beliau mengerjakan produknya di perusahaan lain dengan 
sistem kerjasama. Setelah cukup modal beliau mengembangkan usahanya dengan 
membuat batik tulis, produk rumah tangga seperti sprei, taplak meja makan, lukisan 
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tulis sampai dengan daster dan pakaian sehari-hari. Selain usaha batik beliau juga 
menekuni bidang perwasitan. 
Kemampuan dan ketrampilan yang dimiliki Bambang adalah proses belajar 
yang diturunkan oleh keluarganya. Kerja keras dan keuletan dengan manajemen yang 
baik membuat merak manis bertahan sampai sekarang ini. Beliau dibantu dengan istri 
dan ketiga anaknya banyak melakukan inovasi supaya dapat bersaing dengan 
perusahaan batik lainnya dan kompetitif pada harga jual.   
 Lokasi gerai batik, bengkel kerja, dan tempat tinggal H. Bambang Slameto, 
S.Sos tepatnya berada di Jl. Sidoluhur no. 19 Laweyan. Lokasi rumah dan gerai batik 
menjadi satu dengan rumah, sedangkan bengkel kerjanya berada di belakang gerai dan 
rumah. Penempatan bengkel kerja berdekatan dengan rumah dengan alasan agar dapat 
mudah mengontrol kualitas dari produksi yang dijalankan.   
 Selain usaha pengembangan usahanya menjadi salah satu produsen batik di 
kota Surakarta, Bambang aktif dibeberapa organisasi dan Asosiasi, yaitu Ikatan 
Pengusaha Muda Indonesia ( IPMI ), Persatuan Sepak Bola Seluruh Indonesia ( PSSI 
) di bidang perwasitan dari tahun 1983 sampai dengan sekarang, Menjabat sebagai 
Ketua Wasit Se-Jateng, Bendahara Asosiasi Wasit Indonesia ( AWAPSI ), dan 
Anggota Perusahaan Pamong Batik Surakarta ( PPBS ). Asosiasi dan organisasi 
tersebut menurut beliau merupakan tempat untuk menyatukan pandangan, semakin 
banyak berhubungan dengan dunia luar, beliau semakin mendapat peluang untuk 
melebarkan pasar. Desain-desain batik tradisional maupun batik kreasi baru yang 
banyak disajikan dan dikembangkan juga tidak lepas dengan unsur-unsur tradisi yang 
sudah ada. Selain desain dan warna-warna yang menarik , Merak Manis juga 
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menomor satukan kualitas. Oleh sebab itu batik Merak Manis banyak digemari oleh 
konsumen.  
 Merak Manis memulai usahanya dengan alat-alat batik sederhana, tetapi dapat 
membuka lapangan kerja bagi 400 orang karyawan, yang berdomisili disekitar tempat 
Merak Manis berada. Adanya krisis moneter juga mempengaruhi perekonomian 
Merak manis, karena lemahnya daya beli masyarakat terhadap batik. Bambang 
mengambil langkah dengan pengurangan tenaga kerja menjadi ± 200 orang. Dengan 






A. Jenis Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang ada, maka jenis penelitian yang digunakan 
adalah penelitian kualitatif 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Batik Merak Manis, yang berada di Jl. Sidoluhur 
no 19 laweyan, Surakarta.   
C. Bentuk Penelitian 
Berdasarkan masalah yang diajukan dalam proposal, yang lebih menekankan 
tentang suatu penulisan sebuah laporan atau informasi, maka jenis penelitian yang 
tepat adalah peneitian kualitatif deskriptif, dengan menggunakan unsur-unsur estetika 
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teori A.A.M Djelantik yang dijabarkan melalui skema ( Gambar 15 ). Bentuk 
penelitian ini mampu menangkap berbagai informasi yang akurat pada pihak yang 
berkepentingan. Hal tersebut dikarenakan penelitian kualitatif deskriptif memiliki 
studi kasus yang mengarah pada pendeskripsian secara rinci dan mendalam mengenai 
potret kondisi tentang apa yang sebenarnya terjadi menurut apa adanya dilapangan 
studinya. ( Sutopo. H.B, 2002 : 11 ) 
  lxii 


















Keutuhan ( Unity ) 
Kesan Jarak 
Penonjolan ( Dominance ) 














  lxiii 
 
D. Sumber Data 
Data atau informasi penelitian ini berupa data kualitatif yang akan digali dari 
beragam sumber data yaitu : 
1. Informan atau nara sumber terdiri dari pemilik Batik Merak Manis adalah H. 
Bambang Slameto, S.Sos, Desainer Batik Merak Manis adalah Haryanto, para 
karyawan Batik Merak manis, pencanting Kusmiyati dan Rakinah. Ir. TT. 
Soerjanto, Kurator Museum Batik Danar Hadi dan Asti Suryo, Assisten Manager 
Museum Batik Danar Hadi, Surakarta. 
2. Tempat dan peristiwa yang terdiri dari kegiatan produksi dan distribusi batik 
kreasi baru produksi Batik Merak Manis. 
3. Dokumen dan arsip. 
4. Benda, gambar dan rekaman yang berkaitan dengan aktivitas produksi batik di 
Merak Manis. 
5. Data literature, yaitu mempelajari data –data pustaka yang berkaitan dengan 
batik. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Sesuai dengan bentuk penelitian kualitatif dan juga sumber data yang 
dimanfaatkan, maka teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian 
ini adalah : 
1. Wawancara Mendalam ( Indepth Interviewing ) 
Wawancara jenis ini bersifat lentur dan terbuka,, tidak dalam suasana formal, 
dan bisa dilakukan berulang pada informan yang sama. Wawancara mendalam 
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dapat dilakukan pada waktu dan konteks yang dianggap tepat, guna 
mendapatkan data yang rinci juga mendalan serta dapat dilakukan berkali-kali 
sesuai keperluan peneliti berkaitan dengan masalah yang digali. ( Sutopo.H.B, 
2000 : 58 ) 
2. Observasi langsung 
Observasi ini dilakukan dengan cara formal atau informal, untuk mengamati 
berbagai kegiatan dan peristiwa yang terjadi selama proses produksi di Batik 
Merak Manis 
3. Mengkaji dokumen dan arsip 
Mengkaji dokumen dan arsip penting untuk dapat melihat latar belakang atau 
peristiwa yang terjadi pada masa lampau yang berkaitan dengan masa kini. 
4. Perekaman 
Alat perekam suara ( tape recorder ) digunakan untuk pengumpulan data dengan 
teknik wawancara, sehingga setiap kata dapat terekam dengan jelas dan lengkap. 
Kamera foto digunakan untuk merekam kegiatan selama proses produksi Batik 
Merak Manis. 
 
F. Validitas data 
 Untuk menjamin dan mengembangkan validitas data yang akan dikumpulkan 
dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan teknik triangulasi sumber data, yaitu 
teknik  yang mengumpulkan data sejenis dari beberapa sumber data yang berbeda 
seperti informan, arsip, dokumen yang berkaitan dengan batik. 
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G. Teknik Analisis 
Analisis dalam penelitian kualitatif terdiri dari tiga komponen, yaitu reduksi 
data, sajian data dan penarikan kesimpulan dengan verifikasi, aktifitasnya dilakukan 
dalam bentuk interaktif dengan proses pengumpulan data sebagai proses siklus. 
Dalam proses ini aktivitasnya tetap bergerak diantara komponen analisis dengan 
pengumpulan data berakhir kemudian bergerak diantara 3 komponen utama analisis 
dan menggunakan waktu yang tersisa dalam penelitian. Untuk lebih jelasnya dapat 
digambarkan dengan skema berikut ini. 
 
Gambar 20. Model Analisis  interaktif ( Sutopo. H.B, 2002: 96 ) 
Pengumpulan Data 
 Reduksi data   Sajian Data 
 Penarikan kesimpulan /  
          Verifikasi 
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Keterangan : 
1. Pengumpulan data yaitu melakukan pengelompokan data yang diperoleh dari 
sumber data. 
2. Reduksi ( seleksi ) data adalah suatu proses bentuk analisis yang mempertahankan 
proses seleksi terhadap data yang masuk atau sebagai pemfokusan data dan 
penyederhanaan data dengan membuang hal-hal yang tidak penting. Proses ini 
berlangsung terus sepanjang melakukan penelitian, bahkan diawali prosesnya 
sebelum pelaksanaan pengumpulan data. Mengingat reduksi data sudah 
berlangsung sejak peneliti mengambil keputusan tentang kerangka konseptual, 
pemilihan kasus, penyusunan pertanyaan penelitian dan juga cara pengumpulan 
data yang dipakai. Reduksi data merupakam bagian analisis untuk mengatur data 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat dilakukan. 
3. Sajian data adalah suatu rangkaian penataan secara sistematis dan teratur supaya 
informasi mudah ditangkap maknanya. 
Penarikan kesimpulan dilakukan berdasar pada penelitian yang telah dilakukan. Awal 
dari pengumpulan data peneliti sudah harus memahami apa arti dari berbagai hal yang 
ditemukan melalui pencatatan dan menangkap berbagai hal tersebut secara kuat, 
namun tetap terbuka. 
 
BAB IV 
SAJIAN DATA DAN PEMBAHASAN 
 
A. Sajian Data 
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Sesuai dengan teknik pengumpulan data yang diterapkan, penulis dapat 
memaparkan data dari hasil penelitian yang telah dilakukan sebagai berikut : 
1. Wawancara 
Wawancara jenis ini bersifat lentur dan terbuka,, tidak dalam suasana formal, dan 
bisa dilakukan berulang pada informan yang sama. Wawancara mendalam dapat 
dilakukan pada waktu dan konteks yang dianggap tepat, guna mendapatkan data 
yang rinci juga mendalan serta dapat dilakukan berkali-kali sesuai keperluan 
peneliti berkaitan dengan masalah yang digali. ( Sutopo. H.B, 2000 : 96 ) 
       Penulis telah melakukan wawancara terhadap beberapa narasumber yang 
mempunyai peran penting terhadap pengembangan batik tulis kreasi baru produksi 
Merak manis. Hasil wawancara dari masing-masing narasumber yang dapat disajikan 
oleh penulis sebagai berikut : 
a. H. Bambang  Slameto, S.Sos, selaku pendiri dan pemilik Batik Merak Manis. 
Dalam wawancara ini Bambang Slameto memberikan penjelasan tentang latar 
belakang konsep penciptaan batik kreasi baru. Diawali dengan adanya persaingan 
dengan produk batik sejenis yang berkembang pesat di Solo, memicu seluruh 
produsen batik yang ada di Surakarta untuk berkreasi dan membuat inovasi-inovasi 
baru untuk ditawarkan ke pasaran, begitu pula yang dilakukan oleh pemilik Merak 
Manis. Konsumen mulai kritis dengan produk-produk batik yang ditawarkan, maka 
dari itu Merak manis  ingin membuat suatu karya batik yang menjadi ciri khas Merak 
Manis dengan membuat batik tulis kreasi baru. Batik kreasi baru ini muncul karena 
banyaknya permintaan konsumen Merak Manis yang menginginkan suatu produk 
yang baru yang tidak dimiliki oleh produsen batik lainnya. Dan pemilik Merak Manis 
ini dapat menerjemahkan permintaan konsumen dengan menciptakan batik tulis yang 
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diproduksi pakaian batik dengan satu motif satu warna saja. Batik ini disebut-sebut 
sebagai produk eksklusif dari Merak Manis. 
 Pada proses penciptaan batik tulis kreasi baru ini dimulai dari munculnya ide 
dasar, penentuan tema, dan warna yang dituangkan Bambang Slameto ke dalam 
sketsa. Ide-ide tersebut datang dari pengalaman pribadi pemilik sampai kegiatan pada 
kehidupan sehari-hari. Setelah itu sketsa desain dasar ini diserahkan kepada pelukis 
batik untuk dikembangkan dengan membuat pola-pola dasar motif yang nantinya akan 
diberikan ke pembatik untuk di proses canting. Pelukis dalam hal ini tidak hanya 
menggambarkan pola-pola dasar saja, tetapi juga menuangkan ide-ide kreatif dalam 
penciptaan motif. Motif yang biasanya dibuat yaitu motif modern, tradisi, dan juga 
kombinasi antara modern dan tradisi. Dalam proses pemilihan warna, ditentukan 
sendiri oleh Bambang Slameto yang pemilihan warnanya didasarkan pada permintaan 
konsumen dan trend warna yang ada. 
Dalam mengupayakan penciptaan inovasi baru bagi Merak Manis dalam hal 
penciptaan batik tulis kreasi baru ini, pemilik juga melakukan survey pasar. Ini 
dilakukan untuk mempertimbangkan produk jadi seperti apa yang cocok untuk 
ditawarkan kepada konsumen. Banyaknya permintaan konsumen terhadap kemeja pria 
dan blouse wanita pada produk batik Merak Manis, pemilik memutuskan untuk 
mengaplikasikan ide dasar batik tulis kreasi baru ini untuk kemeja pria sebagai 
perwujudannya. Dengan meningkatnya permintaan pasar akan produk batik tulis ini, 
Merak Manis mengembangkan produk sejenis untuk wanita yang berupa blouse dan 
baju koko.  
Menurut Bambang Slameto, produk batik tulis kreasi baru ini bisa dikatakan 
sesuatu yang baru di Merak Manis. Untuk proses pemasarannya sejauh ini belum 
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maksimal, tetapi konsumen sudah banyak yang mengetahui tentang produk batik tulis 
ini. Tanggapan konsumen selama beberapa bulan setelah produk ini diluncurkan 
sangat baik, sehingga menurut Beliau sudah memenuhi target sasaran. Ini ditunjukkan 
dengan ada banyaknya pemesanan batik tulis kreasi baru ini. Pangsa pasar yang dituju 
untuk produk batik tulis ini adalah konsumen dari kalangan menengah dan kalangan 
atas. Alasan pemilihan konsumen ini karena harga yang ditawarkan dari produk ini 
cukup mahal, tetapi tidak mempunyai batasan usia dalam pemakaian batik tulis kreasi 
baru ini. 
 Sebagai pemilik Merak Manis, Bambang Slameto optimis prospek ke depan 
sangat bagus, tidak hanya sebagai home industry yang memproduksi batik untuk 
dijual umum, tetapi sudah mengarah sebagai produsen batik yang tetap bertahan dan 
berkiprah dengan tekstil tradisi Indonesia. Selain itu konsumen Merak Manis sudah 
meluas ke daerah-daerah seluruh Indonesia untuk pemasaran produk-produknya. Dan 
diharapkan dengan sudah dikenalnya batik Merak Manis ini, dapat meluaskan usaha 
dengan membuka galeri tidak hanya di Solo, tetapi di daerah-daerah di Indonesia dan 
juga tidak dibatasi sampai mancanegara. 
b. Haryanto, pelukis batik di Merak Manis 
Batik Merak Manis hanya mempunyai satu pelukis saja dalam produksi batik 
kreasi baru ini. Yang sangat berperan penting dalam kelangsungan produksi batik 
kreasi baru ini adalah Haryanto, yang sebenarnya mempunyai jabatan sebagai Kepala 
bagian Gudang dan Penerimaan Order. Dengan banyaknya pengalaman dalam 
melukis batik, Haryanto diberi kepercayaan dan kebebasan oleh Pemilik Merak Manis 
dalam menangani desain-desain batik kreasi baru ini. Ide dasar Bambang Slameto 
dikembangkan oleh Haryanto dalam sketsa pola dasar motif yang langsung secara 
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spontan di gambarkan diatas kain. Adanya spontanitas ini, menurut Haryanto, 
menyebabkan tidak akan adanya pengulangan gambar motif dasar pada kain pola 
yang dicorek. Peran haryanto dalam hal ini tidak hanya menggambarkan pola-pola 
dasar saja berbentuk kontur-kontur, tetapi juga menuangkan ide-ide kreatif dalam 
penciptaan motif. Motif  yang biasanya dibuat yaitu motif modern yang sebagian 
besar terdiri dari pola-pola motif geometris, motif tradisi dan juga kombinasi antara 
motif modern dan tradisi.  
 Desain-desain ini tidak digambarkan pada kain panjang seperti pembuatan 
batik pada umumnya, melainkan digambarkan pada kain yang sudah digambar 
menurut pola pakaian yang akan di produksi. Teknik ini dilakukan dengan alasan 
untuk menghemat bahan dasar kain. Walaupun desain diciptakan secara spontan, 
Haryanto menjelaskan beberapa hambatan dalam mendesain, diantaranya kesulitan 
menggambar diatas kain yang sudah digambar menurut pola, sehingga desain 
cenderung tidak asymetris dan kurangnya koordinasi dengan pemilik menyebabkan 
desainnya juga sering ditolak untuk diproduksi. Jika tidak banyak pesanan dalam 
produksi batik kreasi baru ini, Haryanto biasanya menciptakan motif sampai pada 
detailnya, yang dimaksud adalah pengisian isen dalam pola dasar motif. Tetapi jika 
banyak pesanan pemilik Merak Manis mempercayakan pengisisan isen dalam pola 
dasar motif kepada pengrajin canting.  
 
c. Kusniati dan Rakinah, selaku pengrajin canting di Merak Manis. 
Merak Manis mempunyai empat orang karyawan yang bertugas mencanting 
kain yang sudah dicorek. Menurut Ibu Kusniati, kemampuan mencanting batik ini 
sudah diperolehnya semasa kecil, karena orang tua mereka juga adalah buruh canting. 
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Pada proses penciptaan karya, pencanting mempunyai peranan yang sangat penting. 
Ini dikarenakan bahwa pengisian seluruh isen motif batik ini tergantung pada 
kreatifitas dari pencanting batik  Pemilik Merak Manis sangat mempercayakan 
pencanting untuk membuat variasi keseluruhan motif. Isen-isen yang diisikan pada 
pola dasar motif yaitu menggunakan macam isen-isen yang sudah ada. Para 
pencanting ini biasanya sudah mempunyai pakem tersendiri dalam pengisian isen-isen 
pada pola dasar motif. Dari hasil wawancara, juga ditemukan beberapa hambatan, 
diantaranya adalah karena kain yang dicanting merupakan potongan berbentuk pola, 
sehingga hasil akhir dari motif yang dibuat tidak pernah sama, bahkan dapat dilihat 
dalam satu kesatuan produk kemeja, sisi kanan dan sisi kiri tidak terdapat 
pengulangan motif dan pengisisan ornamen dan isen-isen pengisi lebih sering 
dilakukan oleh pencanting batik secara spontan, sehingga terkadang konsep dasar atau 
tema yang diarahkan oleh pemilik kepada desainer tidak dapat diterjemahkan oleh 
pencanting. Ini menunjukkan kurangnya komunikasi  antara pemilik, desainer dan 
pengrajin dalam penciptaan motif. 
 Kreasi pengrajin atau pencanting dalam mengisi ornamen dan isen-isen secara 
spontan, membuat motif-motif batik tersebut menjadi unik dan menarik, dikarenakan 
ornamen atau isen yang diciptakan dalam satu pakaian jarang sekali terjadi 
pengulangan yang sama. Maka sangat mungkin jika semua karya yang dihasilkan 
tidak ada yang sama ataupun menyerupai walaupun menggunakan teknik pewarnaan 
yang sama. Ini juga merupakan alasan mengapa batik tulis kreasi baru produksi Merak 
Manis ini disebut sebagai batik Ekslusif.  
d.  TT. Soerjanto, Kurator Museum Batik Danar Hadi dan Asti Suryo, Assisten 
Manager Museum Batik Danar Hadi, selaku tenaga ahli dalam batik. 
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Peneliti melakukan wawancara dengan TT. Soerjanto yang mengatakan bahwa 
batik yang diciptakan merak manis ini merupakan batik Indonesia, karena meskipun 
tidak merupakan pola batik yang termasuk dalam penggolongan pola-pola batik 
tradisi namun masih menerapkan ragam hias batik, hanya saja bentuk-bentk ragam 
hias yang ditampilkan adalah bentuk-bentuk baru sesuai dengan daya cipta 
penciptanya. TT. Soerjanto juga menambahkan, beberapa karya merak manis juga 
dapat dikatakan sebagai batik kreasi baru, dengan alasan tidak adanya keutuhan dari 
bentuk-bentuk motif bagian depan dan bagian belakang. Dan dilihat dari keselurhan 
produk Merak Manis ini sama sekali tidak mementingkan sisi keindahannya dan 
keseimbangannya dalam penempatan motif  yang tidak teratur. 
 Sedangkan menurut Asti Suryo, batik-batik produksi Merak Manis ini dapat 
dimasukkan kedalam kategori batik Indonesia, karena beberapa alasan : 
1) Masih mengandung unsur-unsur tradisional batik. 
2) Terdapat ragam hias batik tradisi, terutama pada isen-isen dan ornamen 
tambahan. 
3) Proses pembatikannya sama dengan proses batik yang sudah ada. 
Perbedaan batik tulis produksi Merak Manis ini dengan batik lain adalah pada segi 
teknisnya. Yang dimaksud disini adalah dalam penciptaan motif secara spontan dan 
tidak adanya pola (sketsa dasar), sehingga tidak akan terjadi pengulangan teknik dan 
pengulangan dalam produksi. Dan sisi paling menarik dari batik tulis Merak Manis ini 
menurut Asti Suryo adalah penggunaan warna-warna yang menarik, warna-warna 
terang seperti warna pesisir walaupun digunakan beberapa motif tadisi dan proses 
baik dalam pewarnaan. Penggunaan warna-warna yang menarik ini, mempengaruhi 
daya jual dari batik tulis modern produk Merak Manis. 
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2. Observasi Langsung 
 Observasi ini dalam penelitian kualitatif sering disebut sebagai observasi 
berperan pasif. Observasi ini akan dilakukan dengan cara formal dan informal, untuk 
mengamati berbagai kegiatan dan peristiwa yang terjadi selama proses produksi dan 
distribusi produk Merak Manis. 
a. Proses Produksi 
Hasil pengamatan di lapangan, pada proses produksi yang dilakukan oleh 
Merak Manis adalah sama dengan proses-proses batik lainnya. Hanya saja yang 
berbeda adalah proses dasar pembuatan batik saja yang berbeda dengan 
pembuatan batik pada umumnya. Yang dimaksud disini adalah ketika gambar 
batik itu di letakkan pada kain atau disebut dengan Nyorek. Kegiatan ini dilakukan 
oleh pelukis batik diatas kain-kain yang sudah dipotong menurut pola kemeja, 
contohnya pada potongan kemeja bagian lengan, bagian sisi muka kanan-kiri dan 
bagian belakang kemeja. Begitupun dengan krah kemeja. Nyorek ini juga 
dilakukan secara spontan oleh pelukis tanpa ada sketsa dasar, sehingga gambar-
gambar yang dihasilkan tidak mungkin berulang dengan ukuran yang sama pada 
sisi kiri dan kanan kemeja. Untuk pengisian isennya, juga diserahkan kepada 
pencanting untuk diisi isen-isennya. Motif keseluruhan yang tercipta adalah 
kombinasi hasil karya pelukis batik dan pengrajin canting. 
Untuk proses selanjutnya, setelah batik selesai dilukis canting bagian awal 
dicelup sebagai warna dasar. Warna dasar ini adalah warna-warna tua seperti 
hitam, biru tua, merah tua, sehingga nantinya jika ditumpang dengan warna 
kuning atau hijau muda, warna tidak berubah atau menjadi warna tertentu. 
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Langkah selanjutnya adalah menghilangkan lilin dengan cara di lorod, maka akan 
tampak gamabar putih diatas warna dasar. Gambar yang diinginkan lalu ditutup 
lagi dengan malam, lalu dicelup dengan warna yang dikendaki. Kedua proses ini 
dilakukan secara berulang-ulang, sempai mendapatkan warna dan motif yang 
sesuai dengan keinginan. Biasanya dilakukan berulang sampai empat kali lorod 
dan empat kali celup warna. Dari warna tua sampai warna yang lebih muda dan 
sebaliknya. Untuk pewarnaan gelap Merak Manis menggunakan Naphtol, 
sedangkan warna-warna muda menggunakan zat warna sol.  
Setelah kain pola yang sudah melui proses batik, lalu kain diproses pada tahap 
selanjutnya, yaitu penjahitan. Menurut pengamatan yang dilakukan peneliti, 
tenaga penjahit biasanya tidak memikirkan cara penjahitan yang benar pada kain-
kain yang sudah diberi motif. Dimana penjahit tidak memperhatikan dimana letak 
lipatan-lipatan kain yang akan dijahit, sehingga tidak terjadi pola yang 
menyambung (sanggitan) atau pola terpotong dibagian-bagian tertentu pada 
kemeja yang diproduksi. Ini dikarenakan banyak faktor, diantaranya kurangnya 
koordinasi antara pelukis dan penjahit dalam merealisasikan produk jadi dan 
kurangnya quality control oleh pemilik terhadap produk-produk yang dihasilkan.   
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b. Produk Jadi Merak Manis 
 Produk jadi batik tulis ini hanya dipasarkan pada gerai yang terdapat pada 
rumah produksi Merak Manis. Produk batik tulis yang ditampilkan diaplikasikan 
kedalam bentuk-bentuk kemeja laki-laki, blouse wanita dan baju koko. Ada juga 
produk khusus batik tulis berupa tekstil pelengkap interior yaitu sprei beserta 
bedcovernya. Sprei ini disebut dengan sprei harmonis. Produk ini hanya dibuat 
menurut pesanan saja.  
 Keseluruhan batik kreasi baru ini terdapat lebih dari 30 jenis motif yang di 
display di gerai. Dari keseluruhan motif-motif yang diciptakan, peneliti dapat 
mengambil tiga sampel produk batik Merak Manis dengan motif yang berbeda-beda. 
Dari ketiga desain motif kreasi baru ini yang nantinya dikaji dengan menggunakan 
teori estetika A A M. Djelantik mengenai unsur-unsur estetika dalam suatu karya seni 
yang akan dijabarkan pada analisa data. 
 
B. ANALISA DATA 
1. Latar Belakang Konsep Penciptaan Batik Tulis Kreasi Baru Produksi Batik Merak 
Manis. 
 Semakin ramainya persaingan antar produsen batik di kota Surakarta dalam 
menciptakan produk-produk batik yang bervariasi, banyaknya permintaan konsumen 
terhadap batik yang berbeda motif dari batik-batik terdahulu yang banyak 
mengandung unsur-unsur tradisi yang terkesan kaku, dan keinginan produsen batik 
Merak Manis untuk menghasilkan produksi khas yang membedakan produksinya 
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dengan produksi batik yang lain adalah beberapa alasan yang melatarbelakangi 
berkembangnya variasi motif batik modern di Merak Manis. 
 
2. Perwujudan Motif Batik Tulis Kreasi Baru Produksi Batik Merak Manis 
 Peran H. Bambang Slameto, S.Sos dalam produksi batik Merak Manis tidak 
hanya pada pemasaran produk saja, tetapi juga dalam mengembangkan variasi produk 
terbaru dari Merak Manis. Dengan berkembangnya batik dari waktu ke waktu dan 
semakin meningkatnya daya beli konsumen terhadap batik menyebabkan Merak 
Manis ingin menciptakan suatu produk dengan ciri khas tersendiri. Produk batik yang 
disebut sebagai batik tulis eksklusif dengan satu motif dan satu warna adalah salah 
satu produk unggulan Merak Manis.  
Dalam perwujudannya, Bambang Slameto tidak seorang diri menciptakan 
karya-karya khas Merak Manis, tetapi juga dibantu oleh pelukis batik dalam 
menuangkan ide-ide dalam desain motif batik. Bambang Slameto menciptakan 
konsep-konsep dasar gambar yang diinspirasikan dari kegiatan sehari-hari atapun 
trend yang sedang berkembang pada motif yang akan dituangkan dalam desain 
batiknya, sedangkan pelukis batik secara spontan menggambarkan konsep dasar 
tersebut pada kain. Dengan adanya spontanitas dari pelukis ini yang menyebabkan 
batik-batik tulis yang diciptakan tidak akan ada motif yang berulang walaupun pada 
kain yang sama. Spontanitas tidak hanya pada penempatan gambar pola motif dasar 
pada kain, tetapi juga dalam pengisian isen-isen pada gambar dalam proses canting. 
Pada proses pencantingan, pengrajin juga diberi keleluasaan dalam hal pengisian isen 
atau motif latar pada kain. 
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 Untuk penentuan warna yang akan diaplikasikan kedalam kain dilakukan 
sendiri oleh Bambang Slameto, karena pada dasarnya ciri khas yang terlihat dari 
Merak Manis adalah penggunaan warna-warna yang cerah khas warna pesisir dalam 
hampir keseluruhan desainnya. Keseluruhan proses penciptaan ini menunjukkan 
bahwa adanya korelasi yang erat antara Bambang Slameto sebagai pemilik Merak 
Manis, pelukis batik dan pengrajin canting dalam mewujudkan batik tulis motif 
modern karya Merak Manis. Karya Merak manis ini dikategorikan sebagai batik 
Indonesia, karena pada dasarnya karya batik tulis Merak Manis  pada umumnya 
menggunakan bahan pokok yang sama dan proses yang sama dengan proses batik 
yang sudah ada, menggunakan isen-isen tradisi dalam konsep desainnya. Yang 
mebedakannya hanya pada teknik penggambaran dan pengisian motif secara 
spontanitas. Motif-motif yang banyak digunakan adalah motif-motif geometris dan 
abstrak ( tidak beraturan ), begitupula dengan isen-isennya menggunakan isen-isen 
yang terdapat batik batik-batik tradisi, dan dikombinasikan dengan isen modern sesuai 
dengan kreasi dari pelukis dan pencanting batik. Spontanitas yang dilakukan oleh 
pelukis dan pencanting pada tekniknya membuat batik tulis kreasi baru Merak Manis 
ini menjadi sesuatu yang unik  
Perwujudan penciptaan batik tulis kreasi baru ini diaplikasikan kadalam 
bentuk kemeja pria. Seiring berjalannya kemajuan pemasaran produk batik tulis ini, 
menginspirasikan Bambang Slameto untuk menciptakan variasi produk batik tulis ini, 
yaitu mengaplikasikan batik tulis berupa kemeja blus wanita dan baju koko. 
Sedangkan untuk pesanan khusus, juga diproduksi sebagai tekstil pelengkap interior 
kamar, yaitu sprei dan bedcover yang dinamakan sprei harmonis. 
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3.  Deskripsi unsur-unsur estetika yang terkandung dalam batik kreasi baru produksi 
Merak Manis  
 Penelitian ini dibatasi pada sampel produk batik tulis kreasi baru produksi 
Merak Manis berupa kemeja pria yang sudah dikelompokan menjadi tiga kelompok 
motif yang berbeda yang akan dianalisa menggunakan unsur-unsur estetika A.A.M 
Djelantik. Tiga kelompok motif tersebut, yaitu 
a.       Desain 1 
Fungsi : Pakaian untuk acara formal atau semi-formal 
Bentuk : Kemeja Pria 
Proses : Batik tulis 
Warna : Hijau  
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 b.     Desain 2 
Fungsi : Pakaian untuk acara formal atau semi-formal 
Bentuk : Kemeja Pria 
Proses : Batik tulis 
Warna : Hijau Tuska 
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c.  Desain 3 
Fungsi : Pakaian untuk acara formal atau semi-formal 
Bentuk : Kemeja Pria 
Proses : Batik tulis 
Warna : Merah 
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Menurut A.A. M Djelantik pada bukunya menyebutkan bahwa, semua benda atau 
peristiwa kesenian mengandung tiga unsur dasar, yakni :  
1)    Wujud atau rupa ( Appearance )     
Semua jenis kesenian, visual atau atau akustis, baik yang kongkrit maupun yang 
abstrak, wujud yang ditampilkan dan dinikmati mengandung dua unsur yang 
mendasar yaitu bentuk dan struktur. 
 Bentuk itu sendiri terbagi lagi menjadi empat bagian yaitu titik, garis, bidang dan 
ruang. Sedangkan struktur terbagi menjadi tiga bagian yaitu keutuhan (unity), 
penonjolan ( dominance) dan keseimbangan balance. 
a) Desain 1 
Karya batik tulis kreasi baru Merak Manis diwujudkan dalam bentuk 
kemeja pria. Batik ini pada umumnya mempunyai tiga bagian pada motifnya, 
yaitu ornamen utama, isen-isen dan ornamen tambahan. Pada karya batik ini, 
tidak mempunyai ornamen utama seperti batik tradisi pada umumnya. Batik 
ini banyak menggunakan isen-isen dalam pengisisan motif. Isen-isen yang 
digunakan antara lain isen rambutan, sawut, galaran dan ukel. Sedangkan 
batik ini tidak menggunakan ornamen tambahan sebagai penghiasnya. 
 Motif ini terdiri dari garis-garis geometris seperti garis lengkung dan 
garis bergelombang yang disusun membentuk shape biomorphic. Shape yang 
terbentuk pada karya ini dibatasi oleh warna dan variasi isen pengisisnya. 
Titik-titik yang terdapat didalam kontur disusun dengan teratur sehingga 
terlihat sebagai garis pengisi bidang.   
 Warna-warna yang digunakan adalah warna sekunder yaitu hijau 
sebagai latar dikombinasikan dengan hitam dan biru tua. Pada karya ini 
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terdapat gradasi warna hijau, dari hijau tua ke hijau yang lebih muda., terjadi 
tiga tingkatan warna hijau. Tidak hanya terjadi gradasi warna tetapi juga 
terdapat repetisi warna. Warna putih dalam desain ini menonjol karena warna 
dasar karya ini adalah biru tua. Kecerahan warnanya terdapat pada warna 
hijau muda terang. Warna hijau yang digunakan memberikan kesan sejuk dan 
suasana yang tenang. 
 Pada struktur, penempatan motif-motif tersebar merata diseluruh 
permukaan kain. Yang paling dominan dari motif ini adalah penempatan 
motif dengan warna hijau terang diatas latar yang berwarna putih, sehingga 
bagian ini menjadi lebih menarik ( dominance ). Ini juga didukung dengan 
pengisian motif-motif dasar dengan isen yang bervariasi seperti ukel, galaran, 
cecek sawut daun, rambutan, pilinan atau bidang geometris seperti segitiga 
atu kotak. Dalam motif ini terdapat ritme yaitu banyaknya terjadi 
pengulangan (repetition) pada garis, bidang, ukuran, corak dan arah pada 
motif hingga terjadi kesatuan motif yang dinamis  (unity) dan dapat disebut 
sebagai komposisi yang statis Komposisi pada motif ini adalah komposisi 
terbuka, karena bidang-bidang yang terisi motif merupakan bagian yang 
memberi kesan terus menerus, tersebar, meluas dari ruang komposisi.  Karya 
ini tergolong keseimbangan asimetris ( asymetris balance ) karena terdiri dari 
unit-unit berbeda pada setiap sisinya dan tidak dimungkinkan terjadinya 
pengulangan motif sehingga terdapat banyak variasi yang membuat motif ini 
terlihat lebih rumit, dinamis dan menarik perhatian. Tetapi juga dapat 
dikatakan sebagai balance simetris yang tidak murni simetris, karena 
banyaknya repetisi yang mendekati kesamaan dalam motif.     
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b) Desain 2 
Batik ini digolongkan dalam motif modern karena susunan motifnya 
tidak sama dengan motif batik tradisi yang terdiri tiga bagian pada motifnya, 
yaitu ornamen utama, isen-isen dan ornamen tambahan. Pada karya batik ini 
mempunyai ornamen utama yaitu ornamen tumbuhan. Batik ini banyak 
menggunakan isen-isen bebas dalam pengisisan motif. Isen-isen yang 
digunakan antara lain isen rambutan, sawut, galaran, cecek, kembang kecer 
dan ukel. Sedangkan batik ini tidak menggunakan ornamen tambahan sebagai 
penghiasnya. 
Motif ini terdiri dari garis-garis geometris seperti garis-garis lurus, 
garis lengkung dan garis bergelombang yang disusun membentuk bermacam-
macam bidang (shape) geometrik seperti segitiga, kotak dan lingkaran. Tetapi 
banyak pula terdapat shape biomorphic, sehingga golongan motif ini disebut 
abstrak. Titik-titik yang terdapat didalam motif disusun dengan teratur 
sebagai pengisi motif agar bidang-bidang yang dibuat tidak terlihat kosong. 
Dalam menggunakan titik-titik atau cecek juga digunakan sebagai bayangan. 
 Warna-warna yang digunakan adalah warna sekunder yaitu hijau 
sebagai latar dikombinasikan dengan hitam, abu-abu dan biru tua. 
Penggunaan warna hijau tua menjadi lebih muda dikarenakan dicampur 
dengan  abu-abu sehingga warna menjadi hijau tuska ( tone ). Warna putih 
dalam desain ini menonjol karena disekeliling puith terdapat warna-warna 
gelap. Kecerahan warnanya terdapat pada warna hijau pada warna dasar kain. 
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Warna hijau yang digunakan memberikan kesan sejuk dan suasana yang 
tenang mempunyai bobot atau intensitas yang lebih rendah. 
 Pada struktur, penempatan motif-motif pada bagian depan ditempatkan 
secara menyilang dari atas ke bawah. Pada bagian ujung-ujung kemeja 
terdapat motif-motif besar. Sedangkan pada bagian belakang kemeja terdapat 
motif besar yang berada tepat ditengah pola, yang membuat motif ini terlihat 
menarik ( dominance ). Ini juga didukung dengan pengisian motif-motif dasar 
dengan isen yang bervariasi. Dalam motif ini terdapat ritme yaitu banyaknya 
terjadi pengulangan (repetition) pada garis, bidang dan arah pada motif 
hingga terjadi kesatuan motif (unity).  Motif-motif yang terbentuk juga karena 
adanya gradasi dalam garis, arah, ukuran dan corak (hue). Kontras pada motif 
memberi irama yang hidup, seperti warna putih pada cecek dalam latar hitam 
atau biru tua, menghasilkan kontras dalam value ( gelap-terang ), tetapi juga 
terdapat discord yaitu ekstrim kontras dalam ukuran motif. Karya ini 
tergolong keseimbangan asimetris ( asymetris balance ) karena terdiri dari 
unit-unit berbeda pada setiap sisinya dan tidak dimungkinkan terjadinya 
pengulangan motif sehingga terdapat banyak variasi yang membuat motif ini 
terlihat lebih rumit, dinamis dan menarik perhatian. Dan dapat pula disebut 
keseimbangan asimetris karena bobot, karena dapat dilihat dari bagian 
belakang terdapat bentuk pola motif yang besar berada di titik pusat, dan 
komposisinya diimbangi dengan bentuk motif yang lebih kecil mengelilingi 
motif utama.                                                                                                          
ÿÿ  ÿÿ    ÿÿ                                                                                                                                                                              
c) Desain 3 
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Motif batik tradisi yang terdiri tiga bagian pada motifnya, yaitu 
ornamen utama, isen-isen dan ornamen tambahan. Pada karya batik ini tidak 
mempunyai ornamen utama, Batik ini banyak menggunakan isen-isen bebas 
dalam pengisisan motif. Isen-isen yang digunakan antara lain isen rambutan, 
sisik, gringsing, cecek, kembang kecer, pilinan dan ukel. Sedangkan batik ini 
menggunakan ornamen pinggiran hiasan pinggir pada bagian bawah kemeja. 
Motif yang digunakan berbentuk pilinan dan motif menyerupai kawung. 
Pada batik ini digolongkan dalam motif kombinasi atau pengembangan 
karena susunan motifnya terdiri dari motif tradisi dan motif-motif modern. 
Motif ini terdiri dari garis-garis geometris seperti garis-garis lurus, garis 
lengkung dan garis bergelombang yang disusun membentuk bermacam-
macam bidang (shape) geometrik lingkaran. Tetapi banyak pula terdapat 
shape biomorphic, sehingga golongan motif ini disebut modern. Untuk 
mengisi latar kain digambarkan motif kembang kecer merata diseluruh 
permukaan kain. Pada motif pinggiran digambarkan bentuk seperti motif 
kawung yang disusun beraturan mengelilingi bagian depan dan belakang 
kemeja. Pada bagian depan kemeja pada sambungan dihiasi motif ukel yang 
dikombinasikan dengan cecek. Pada bidang-bidang yang terbentuk sebagai 
motif utama pada sisi bagian depan dan belakang diisi dengan isen-isen nam-
gedeg, pilinan, sisik bertitik, sawut daun dan ukel.  
 Warna-warna yang digunakan adalah warna primer yaitu merah  
sebagai latar dikombinasikan dengan kuning, orange dan hitam. Penggunaan 
warna merah ke orange, karena terjadi pencampuran warna merah dan 
kuning. Warna merah dan kuning ini digolongan sebagai warna split 
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komplementer. Warna kuning pada kontur  dalam desain ini menonjol pada 
dasar latar yang berwarna merah menyala. Kecerahan warnanya terdapat pada 
warna merah pada warna dasar kain. Warna merah yang digunakan 
memberikan kesan suhu yang panas,dan warna merah dapat menimbulkan 
suasana yang gembira. Warna merah ini mempunyai bobot atau intensitas 
yang lebih tinggi. 
Pada struktur, penempatan motif-motif untuk mengisi latar kain 
digambarkan motif kembang kecer merata diseluruh permukaan kain. Pada 
motif pinggiran digambarkan bentuk seperti motif kawung yang disusun 
beraturan mengelilingi bagian depan dan belakang kemeja. Pada bagian depan 
kemeja pada sambungan dihiasi motif ukel yang dikombinasikan dengan 
cecek. Pada bidang-bidang yang terbentuk sebagai motif utama pada sisi 
bagian depan dan belakang diisi dengan isen-isen nam-gedeg, pilinan, sisik 
bertitik, sawut daun dan ukel. Pada bagian depan, tapatnya bagian ujung-
ujung kemeja terdapat motif-motif besar yang berupa shape biomorphic. 
Sedangkan pada bagian belakang kemeja terdapat motif besar yang berada 
tepat ditengah pola, yang membuat motif ini terlihat menarik ( dominance ). 
Ini juga didukung dengan pengisian motif-motif dasar dengan isen yang 
bervariasi. Dalam bagian motif pinggiran terdapat ritme yaitu banyaknya 
terjadi pengulangan (repetition) pada garis, bidang dan arah pada motif 
hingga terjadi kesatuan motif (unity). Dengan banyaknya terdapat repetisi 
dalam segala bentuk motif membuat batik ini, karya ini tergolong 
keseimbangan simetris ( symetris balance ) karena terdiri dari unit-unit motif 
yang sama, hanya saja untuk penciptaan motif-motif utama yang kompleks 
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membuat karya dikatakan keseimbangan asimetris (asymetris balance). Motif 
ini berkesan penuh dan monoton karena keanekaragaman motif-motif yang 
ada. 
2)  Bobot atau isi ( subtance ) 
Isi atau bobot dari benda atau peristiwa kesenian bukan hanya yang dilihat 
belaka tetapi juga meliputi apa yang bisa dirasakan atau dihayati sebagai makna 
dari wujud kesenian itu. Bobot kesenian mempunyai tiga aspek : Suasana (mood ), 
Gagasan (idea) dan pesan (message). 
Pada ketiga karya batik tulis Merak manis ini tidak mempunyai pesan-
pesan khusus yang disampaikan pada motif-motif yang diciptakan oleh Haryanto, 
pelukis batik maupun empat pencanting yang membantu dalam perwujudan proses 
pembatikan. Desain motif batik kreasi baru ini diciptakan hanya sebagai 
pemenuhan kebutuhan pasar saja, yang mempunyai maksud dan tujuan untuk 
menciptakan batik eksklusif pada produk Merak Manis. Gagasan atau ide 
pembuatan batik kreasi baru ini muncul karena banyaknya permintaan konsumen 
Merak Manis yang menginginkan suatu produk yang baru yang tidak dimiliki oleh 
produsen batik lainnya. Dan Merak Manis ini dapat menerjemahkan permintaan 
konsumen dengan menciptakan batik tulis yang diproduksi pakaian batik dengan 
satu motif satu warna saja. Ide dasar dari penciptaan motif-motif ini diambil dari 
kegiatan sehari-hari atau pengalaman melukis batik dari pelukis batik ini. Pelukis 
batik lebih banyak menciptakan motif-motif sederhana secara spontan agar 
memberikan kemudahan pada pencanting batik untuk berkreasi dalam 
menciptakan isen-isen sebagai satu rangkaian motif. Keseluruhan motif yang 
diciptakan tergantung dari suasana atau mood pelukis yang dituangkan dalam 
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lembaran-lembaran kain, sehingga terlihat penciptaan motif tidak terkonsep 
dengan baik. 
3)  Penampilan atau penyajian ( presentation ) 
Dalam hal ini mengacu pengertian bagaimana cara kesenian itu disajikan atau 
disuguhkan kepada penikmatnya. Penampilan ini menyangkut wujud dari sesuatu, 
entah wujud ini kongkrit ataupun abstrak. Untuk penampilan kesenian ada tiga 
unsur yang berperan, yaitu : Bakat (talent), ketrampilan (skill) dan sarana atau 
media. 
Dalam penciptaan batik tulis kreasi baru ini terdapat tiga bagian penting dalam 
perwujudannya yaitu pemilik Merak Manis, pelukis batik dan pengrajin canting.  
Ketiga bagian ini bekerjasama dalam mewujudkan dan menampilakan batik sesuai 
dengan ciri khas Merak Manis. Ada beberapa hal yang ditemukan didalam 
perwujudan batik kreasi baru Merak Manis ini yaitu  
a) Kepandaian mencipta lukisan-lukisan pada batik, ketrampilan ( skills ) 
dalam melukis dengan lilin seperti halnya yang dilakukan oleh pengrajin 
canting dalam mengisi isen-isen motif . Menurut hasil pengamatan 
peneliti bahwa selain bakat ( talent ), kepandaian ini didapatkan melalui 
latihan secara terus-menerus dalam jangka waktu tertentu., sehingga 
dapat menghasilkan suatu karya yang baik tanpa menemui suatu kendala 
apapun dalam penciptaannya. Baik penciptaan motif dasar oleh pelukis 
ataupun penciptaan variasi isen oleh pengrajin canting 
b)  Kepandaian dalam pewarnaan, terutama dalam mencelup batik. 
Penciptaan warna-warna yang bervariasi dari produk Merak Manis ini 
merupakan salah satu daya tarik bagi konsumen untuk membeli produk-
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produk batik tulis kreasi baru ini. Pemilik Merak Manis sangat berperan 
dalam penciptaan komposisi warna pada batik-batik produksinya.   
4. Prospek Batik Tulis Kreasi Baru Produksi Batik Merak Manis. 
Pada awal mula Merak Manis berdiri, hanya menerima order penjahitan saja 
dan dalam kurun waktu satu tahun Merak Manis sudah dapat memproduksi batik 
karyanya sendiri walaupun dalam skala yang sangat kecil. Di tahun berikutnya Merak 
Manis dapat bekerjasama dengan perusahaan besar dalam pemasaran produknya. 
Tahap demi tahap dilalui dan pada akhirnya Merak Manis dapat memproduksi 
berbagai macam batik, seperti produk pakaian, produk pelengkap interior dan 
cinderamata. 
Usaha setiap tahun semakin berkembang, pemasaran di Merak Manis menjadi 
lebih baik. Merak Manis dapat membuka gerai atau showroom untuk memasarkan 
hasil produksinya langsung kepada konsumen. Merak Manis juga memasarkan 
produknya ke seluruh wilayah Solo dan sekitarnya melalui tenaga sales yang dimiliki. 
Pemilik Merak Manis banyak memegang peran dalam pemasaran produknya. Sebagai 
produk yang digemari oleh konsumen batik, maka perluasan jaringan pemasaran 
hingga dapat dijangkau konsumen manapun menjadi sangat penting. Jalur distribusi 
yang tepat menjadi salah satu kunci keberhasilan pemasaran produk yang tentunya 
mendongkrak tingkat pendapatan Merak Manis. 
Prospek di masa yang akan datang dari batik kreasi baru produksi Merak Manis 
sangat bagus. Ini dikarenakan Merak Manis berani menampilkan produk-produk yang 
bervariasi dan kreatif yang dapat membedakan dengan produk batik sejenis. Dengan 
mempertahankan bentuk-bentuk motif khas Merak Manis dan warna-warna yang 
mengikuti tren yang ada, memungkinkan produk batik tulis kreasi baru ini dapat 
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dikenal secara luas. Ini dibuktikan dengan daerah-daerah seperti Yogyakarta, Jakarta, 
Surabaya, Jombang, Tulungagung, Semarang dan Medan menjadi tempat 
pendistribusian produk Merak Manis. 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
B. Kesimpulan 
 Berdasarkan dari keseluruhan permasalahan yang disusun dalam bab-bab 
sebelumnya, pada akhir penelitian ini dapat disimpulkan dengan beberapa rincian 
sebagai berikut : 
Ada tiga alasan yang melatarbelakangi konsep penciptaan batik kreasi baru di 
Merak Manis yaitu : 
1. Banyaknya persaingan antar produsen batik di kota Surakarta dalam 
menciptakan produk-produk batik yang bervariasi,  
2. Banyaknya permintaan konsumen Merak Manis terhadap batik tulis ciri khas 
Merak Manis yang berbeda dengan produk batik yang sejenis. 
3. Keinginan pemilik batik Merak Manis untuk menghasilkan produksi batik 
khas, baik pada motif maupun pewarnaan, yang membedakan produksinya 
dengan produksi batik yang lain. 
Proses perwujudan produk ciri khas Merak Manis ini, tidak lepas dari korelasi 
yang erat antara pemilik Merak Manis, pelukis batik dan pencanting batik. Ketiga 
bagian ini mempunyai  peran yang sangat besar terhadap karya-karya batik tulis 
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kreasi baru Merak Manis. Produk batik yang menjadi ciri khas dan unggulan Merak 
Manis pada saat ini adalah batik tulis eksklusif dengan satu motif dan satu warna 
Perwujudan karya dengan spontanitas dari pelukis dalam hal penggambaran motif 
pada kain maupun pencanting batik dalam pengisian motif atau isen ini yang 
menyebabkan motif batik tulis yang diciptakan tidak ada yang mengalami 
pengulangan, sehingga batik ini dapat disebut batik tulis limited edition. 
 Karya Merak manis ini dikategorikan sebagai batik Indonesia, karena pada 
dasarnya karya batik tulis Merak Manis  pada umumnya menggunakan bahan pokok 
yang sama dan proses yang sama dengan proses batik yang sudah ada, menggunakan 
isen-isen tradisi dalam konsep desainnya. Motif-motif yang banyak digunakan adalah 
motif-motif geometris dan abstrak ( tidak beraturan ), begitupula dengan isen-isennya 
menggunakan isen-isen yang terdapat batik batik-batik tradisi, dan dikombinasikan 
dengan isen modern sesuai dengan kreasi dari pelukis dan pencanting batik. 
Spontanitas yang dilakukan oleh pelukis dan pencanting pada tekniknya membuat 
batik tulis kreasi baru Merak Manis ini menjadi sesuatu yang unik. Perwujudan 
penciptaan batik tulis kreasi baru ini diaplikasikan kadalam bentuk kemeja pria, blus 
wanita dan baju koko. Sedangkan untuk pesanan khusus, juga diproduksi sebagai 
tekstil pelengkap interior kamar, yaitu sprei dan bedcover. 
Dari pendeskripsian unsur-unsur estetika yang terkandung dalam batik tulis 
kreasi baru produksi Merak Manis, batik ini banyak menggunakan garis-garis 
geometris dan berbagai bentuk bidang dalam desain batiknya. Dalam pengisisan isen, 
masih banyak menggunakan isen tradisi yang sudah ada, seperti cecek, cecek sawut 
daun, galaran, ukel, pilinan, rambutan dan berbagai macam ornamen seperti ornamen 
tumbuh-tumbuhan. Keseluruhan karya batik tulis produk Merak Manis ini pada 
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struktur desainnya tergolong asimetris karena terdiri dari unit-unit berbeda pada setiap 
sisinya dan tidak dimungkinkan terjadinya pengulangan motif . Banyaknya variasi 
motif menjadikan desain batik ini terlihat rumit, dinamis dan menarik perhatian. 
Desain ini juga dapat digolongkan simetris yang tidak murni simetris karena 
banyaknya repetisi yang mendekati kesamaan dalam motif. Penonjolan atau 
dominance pada ketiga karya ini adalah proses pewarnaan dan penempatan motif-
motif besar pada setiap desain. 
Prospek di masa yang akan datang dari batik kreasi baru produksi Merak 
Manis sangat bagus. Ini dikarenakan Merak Manis berani menampilkan produk-
produk yang bervariasi dan kreatif yang dapat membedakan dengan produk batik 
sejenis dengan mempertahankan bentuk-bentuk motif khas Merak Manis dan warna-
warna yang digemari konsumen. Prospek kedepan ini juga harus didukung dengan 
tpeningkatan kualitas dari produk batik tulis kreasi baru ini dan teknik pemasaran 
yang baik. 
C. Saran 
 Berdasarkan kesimpulan diatas, berikut ini merupakan saran atau masukan 
kepada pihak-pihak terkait, yaitu : 
Perusahaan Batik Merak Manis harus dapat mempertahankan desain motif 
batik yang telah ada sekarang ini dengan meningkatkan kualitas serta menciptakan 
inovasi-inovasi baru yang disesuaikan dengan perkembangan jaman, agar peminat 
batik tidak dalam skala nasional saja tetapi dapat meluas ke skala internasional. 
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